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ABSTRAK

Penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi pengawasan kualitas beras di
gudang BULOG 206 Rembang yang bcrasal dari para mitra kerja BULOG
dikawasan Rembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Statistical Quality Control dan Diagram Ishikawa. Penelitian ini menguji 12
variabel yang mempengaruhi penilaian kualitas beras yang masuk kedalam
persyaratan khusus penilaian kualitas beras. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kadar air, derajat sosoh, beras kepala, butir utuh, butir patah,
butir menir, butir mengapur, butir kuning/rusak, butir merah, benda asing, butir
gabah dan campuran varietas lain. Hasil perhitungan menggunakan metode
Statistical Quality Control kemudian dibandingkan dengan batas toleransi
penyimpangan yaitu sebesar 5% (=2o). Hasil penelitian menunjukan dari
duabelas variabel yang diteliti, terdapat tiga variabel yang menunjukkan adanya
penyimpangan kualitas yaitu variabel kadar air, butir patah, dan butir
kuning/rusak. Tiga variabel yang mengalami penyimpangan, selanjutnya dicari
penyebab yang menimbulkan terjadinya penyimpangan dengan menggunakan
diagram Ishikawa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kualitas merupakan salah satu hal yang selama ini terus diperbincangkan oleh

para pelaku usaha, baik manufaktur maupun jasa. Dalam konteks operasional, salah

satu faktor penting dalam peningkatan daya saing produk yang dimiliki adalah

dengan pengembangan kualitas. Walaupun demikian selain pengembangan kualitas

juga harus diperhatikan biaya produksi dan ketepatan waktu produksi.

Penerapan kualitas tentu saja tidak hanya ditujukan kepada kualitas

produknya saja agar dapat bersaing dalam persaingan yang sudah menuju persaingan

global. Para pelaku usaha mau tidak mau harus menerapkan kualitas dalam berbagai

bidang yang ada. Penerapan kualitas di semua bidang sering disebut Total Quality

Management (TQM). Dengan menggunakan TQM para pelaku usaha akan terus

melakukan perbaikan atas produk, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya untuk

meningkatkan daya saing.

Konsumen saat ini cenderung untuk memilih produk, baik jasa maupun

barang dengan melihat dari sisi kualitas dan juga dari tingkat harga yang ditawarkan.

Dengan adanya TQM yang termasuk didalamnya terdapat pengawasan kualitas, para

pelaku usaha akan dapat memberikan kepuasan kepada para pelanggannya. Oleh

karena itu perusahaan tidak hanya akan meminimalkan harga produknya dipasaran



saja tetapi juga memperhatikan kualitas produk tersebut. Harga boleh rendah tetapi

harus mempertahankan kualitasnya.

Beras merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok yang sangat

dibutuhkan masyarakat Indonesia. Karena sudah menjadi kebutuhan pokok

masyarakat Indonesia, tersedianya beras menjadi hal yang penting, bahkan dapat

dikatakan masyarakat indonesia secara umum tidak bisa lepas dari kebutuhan akan

beras.

Badan Urusan Logistik atau yang biasa disebut BULOG merupakan Lembaga

Pemerintah Non Departemen yang bertugas untuk menyediakan dan mengelola

cadangan pangan nasional khususnya beras. BULOG sendiri mempunyai fungsi

untuk melaksanakan pengadaan gabah dan beras didalam negeri sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Dalam proses pengadaan beras. BULOG tidak bekerja sendiri. BULOG

melakukan pengadaan beras dengan bekerja sama dengan para mitra kerjanya.

Sebelum bisa bekerja sama, pihak BULOG akan melakukan seleksi terlebih dahulu

kepada para calon mitra kerja. Para mitra kerja BULOG yang ingin bekerja sama,

harus memenuhi persyaratan antara lain lantai jemur, kapasitas giling minimal 6

ton/hari, dan kelengkapan administrasi seperti Surat Keterangan Tidak Mengganggu

Lingkungan (HO), Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP), dan Tanda Daftar

Perusahaan (TDP). Mitra kerja yang telah memenuhi peryaratan teknis akan

dikontrak oleh pihak BULOG untuk memasok beras maupun gabah. Gudang BULOG

206 Rembang melakukan kerja sama dengan para mitra kerja di sekitar wilayah



Rembang. Wilayah kerja Gudang BULOG 206 Rembang meliputi 14 kecamatan di

kabupaten Rembang.

Pengadaan beras yang dilakukan BULOG tentu saja tidak lepas dari adanya

penerapan kualitas. Pemeriksaan kualitas beras yang dilakukan BULOG bertujuan

untuk menjaga mutu beras yang masuk ke BULOG dan pada akhirnya akan

disalurkan ke masyarakat. Untuk itu BULOG tidak langsung menerima beras yang

disetor oleh para mitra kerjanya. Beras yang disetor terlebih dahulu harus diperiksa

kualitasnya. BULOG telah menetapkan standart kualitas yang harus dipenuhi mitra

kerja sebelum beras dibeli oleh BULOG. Tak jarang beras yang disetor tidak

memenuhi syarat kualitas yang telah ditetapkan. Apabila hal ini terjadi BULOG akan

mengembalikan sebagian bahkan keseluruhan beras yang disetor tersebut kepada

pihak yang bersangkutan.

BULOG hanya menerima beras yang baik, dalam artian memenuhi syarat

yang telah ditentukan. Mitra kerja akan mengalami kerugian apabila beras yang

disetor kemudian ditolak oleh BULOG. Mitra kerja seharusnya dapat menyetorkan

beras yang sesuai dengan persyaratan BULOG. Tetapi pada kenyataannya hal ini

tidak dapat dilakukan sepenuhnya oleh para mitra kerja, dikarenakan mereka hanya

bisa menyetor beras tanpa adanya pengawasan kualitas terlebih dahulu ketika

membeli beras dari petani.



Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakuakan penelitian terhadap

kualitas beras. Penelitian ini mengambil judul "EVALUASI PENGAWASAN

KUALITAS BERAS DARI MITRA KERJA BULOG KE GUDANG BULOG 206

REMBANG"

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang ingin dipaparkan oleh penulis adalah:

1. Seberapa besar panyimpangan kualitas beras yang dikirim oleh para mitra

kerja BULOG ke Gudang BULOG 206 Rembang?

2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya penyimpangan kualitas

beras tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar panyimpangan kualitas beras yang

dikirim oleh para mitra kerja BULOG ke gudang BULOG 206 Rembang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

penyimpangan beras dari standart yang telah ditetapkan BULOG.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai sumbangan

pemikiran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan masalah kualitas.

2. Bagi penulis diharapkan akan lebih memahami suatu aplikasi ilmu yang

didapat dari bangku kuliah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Almunir Yudha Putra Raharja, mahasiswa Universitas Islam

Indonesia padatahun 2004 dengan judul "Evaluasi Pengendalian Kualitas Produk

Menggunakan P-Chart dan Diagram Ishikawa pada PT. Ungaran Multi

Engineering, Ungaran". Penelitian tersebut dilakukan di PT.Ungaran Multi

Engineering yang terletak di Jl. Gatot Subroto No. 179, Ungaran, Kabupaten

Semarang. Perusahaan ini bergerak pada bidang produksi kayu ekspor dan impor.

Penelitian dilakukan pada produksi bulan Septembar dan Oktober tahun 2003.

Variabel yang diteliti adalah produk yang sesuai dengan standar kualitas dan

produk yang tidak sesuai dengan standar kualitas. Produk yang tidak sesuai

dengan standart kualitas memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. MC/kadar air tidak diantara 12% s/d 15%

2. Retak

3. Pecahrambut

4. Kurang hal us/amplas

5. Ukuran kurang tepat

Sedangkan produk yang sesuai dengan kualitas memiliki karakteristik

yang sebaliknya dari karakteristik yang tidak sesuai dengan kualitas. Analisis data

dilakukan dengan membandingkan kedua variabel ini sehingga akan menunjukkan

kondisi pengendalian kualitas dari PT. Ungaran Multi Engineering.



Dari hasil perhitungan menggunakan metode Statistical Quality Control

peneliti menyimpulkan bahwa produksi PT. Ungaran Multi Engineering masih

dalam batas pengendalian. sehingga proses produksi masih terkendali dengan baik

walaupun banyak terdapat variasi terhadap produk yang dihasilkan. Vanasi

produk tersebut disebabkan oleh lima faktor, yaitu manusia, mesin, lingkungan,

metode kerja, dan bahan baku.

Penelitian Almunir Yudha Putra Raharja memiliki kesamaan dengan

penelitian penulis, antara lain menggunakan alat analisis yang sama. Alat analisis

yang dipakai adalah menggunakan metode Statistical Quality Control dan juga

dengan menggunakan diagram Ishikawa untuk mengidentifikasi dan

mengkoordinasi penyebab-penyebab yang mungkin timbul dari suatu efek spesifik

dan kemudian memisahkan akar penyebabnya.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakuakan

penulis salah satunya pada obyek yang diteliti. Penelitian terdahulu menggunakan

kayu ekspor dan impor sebagai obyek penelitian. Sedangkan penulis

menggunakan beras untuk diteliti kualitasnya. Penulis lebih memilih beras sebagai

obyek penelitian karena berdasarkan beberapa penelitian terdahulu belum pernah

ada peneliti yang melakukan penelitian tentang kualitas beras. Selain berbeda

dalam obyek yang diteliti, perbedaan juga dapat dilihat dari metode Statistical

Quality Control. Pada penelitian terdahulu menggunakan metode P-Chart

sedangkan penulis menggunakan metode X-Chart yang digunakan untuk mencari

nilai Z(nilai konversi tingkat kerusakan dalam distribusi normal).



2.2 Landasan Teori

2.2.1 Manajemen Operasional

Menurut Rander dan Heizer (1997: 2), manajemen operasi diartikan

sebagai serangkaian kegiatan yang membuat barang dan jasa melalui perubahan

dari masukan menjadi keluaran. Sedangkan menurut Schermerhorn (2003: 76)

manajemen operasi diartikan menjadi cabang teori manajemen yang secara khusus

menaruh perhatian kepada kegiatan-kegiatan dan pengambilan keputusan suatu

organisasi saat mengubah masukan menjadi keluaran. Dari kedua pengertian

tersebut dapat diketahui bahwa manajemen operasi mengkhususkan kepada proses

mengubah masukan menjadi keluaran. Masukan atau biasa disebut input dalam

manajemen operasi bisa berbentuk bahan baku, bahan pembantu, suku cadang

untuk dirakit, atau dapat juga berbentuk informasi yang diperlukan untuk

membangun suatu tugas kerja.

2.2.2 Defmisi Kualitas Barang

Kebutuhan akan kualitas menjadi penting pada masa sekarang. Tetapi apa

sebenamya definisi kualitas itu sendiri. Nasution (2005: 1) menjelaskan tentang

banyaknya perbedaan pendapat mengenai definisi kualitas dari para pakar. Tetapi

perbedaan pendapat dari para pakar tersebut sebenamya mengandung maksud

yang sama mengenai kualitas. Pendapat para pakar tersebut diantaranya adalah :

o Juran. kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness

for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.



o Crosby, kualitas adalah conformance to requirement, yaitu sesuai

dengan yang disyaratkan atau distandartkan.

o Deming, kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar.

o Feigenbaum, kualitas adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full

customersatisfaction).

o Garvin dan Davis, kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang

berhubungan dengan produk, manusia/tenaga kerja, proses dan tugas,

serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan

atau konsumen.

Seperti yang kita ketahui output pada manajemen operasi dapat berupa

barang ataupun jasa. Dalam buku karangan Rander dan Heizer (1997: 11)

menjelaskan tentang perbedaan antara barang dan jasa.

Tabel2.1

Perbedaan Antara Barang dan Jasa

CIRI-CIRI BARANG

Produk berwujud

Produk bisa dijual kembali

Produk bisa disimpan

Produksinya biasanya terpisah dari

konsumsi

Beberapaaspek mutu bisa diukur

Penjualan berbeda dari produksi

Interaksi pelanggan rendah

CIRI-CIRI JASA

Produk tidak berwujud

Jasa sulit dijual kembali

Banyakjasa tidak bisa disimpan

Produksi dan konsumsi bisa terjadi

secara simultan

Banyakaspek mutu sulit diukur

Penjualan menjadi bagian darijasa

Interaksi pelanggan tinggi



Produk bisa diangkut Penyedia, bukan produk, bisa

diangkut

Tempat fasilitas penting untuk biaya Tempat penting untuk kontak

pelanggan

Mudah untuk melakukan otomasi Sulit melakukan otomasi

Penerimaan Terutama berasal dari Penerimaan terutama dari kumpulan

produk jasa

Menurut Zulian Yamit (2000: 338) terdapat tiga ukuran kualitas yang

digunakan untuk barang. yaitu:

1. Kualitas Desain (design quality)

Kualitas desain barang sangat berhubungan dengan sifat-sifat

keunggulan pada saat barang mula-mula diimpikan. Kualitas desain

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

o Kualitas input

o Teknologi yang digunakan

o Kualitas tenaga kerja dan manajer

2. Kualitas Penampilan (performance quality)

Aspek ini mencakup performa produk di masa akan datang, yang

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

o Keandalan produk (reliablity of product) yang berhubungan

dengan waktu penggunaan sebelum terjadi kerusakan.
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o Perawatan produk (mainlenanceof product) yang berhubungan

dengan kemampuan mereparasi dan mengganti dengan cepat

produk yang rusak.

3. Kualitas yang Memenuhi (conformance quality)

Berubungan dengan apakah produk yang dihasilkan memenuhi

spesifikasi yang telah ditetapkan atau yang diharapkan, dengan kata

lain sejauh mana kualiyas suatu produk dapat dicapai. Faktor yang

dapat mempengaruhi conformance quality adalah :

o Usia teknik produk (technical life ofproduct)

o Pengaruh produk (impacts ofproduct)

o Ketepatan product (accuracy ofproduct)

2.2.3 Dimensi Kualitas Barang

Menurut David Garvin yang disebutkan Nursya'bani Purnama (2006: 16),

dimensi kualitas dimasukkan kedalam delapan dimensi yang dapat digunakan

sebagai dasar perencanaan strategis. Kedelapan dimensi tersebutadalah:

1. Performance

Karakteristik utama suatu produk yang tercermin dari kemampuan

produk dalam menjalankan fungsi utama

2. Features

Karakteristik pelengkap yang membedakan suatu produk dengan

produk lain dan bisa memberi kesan berbeda

3. Reliability

Keandalan suatu produk jika digunakan selama waktu tertentu
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4. Conformance

Kesesuaian produk dengan spesifikasi yang telah ditentukan

5. Durability

Tingkat keawetan produk yang digambarkan dengan umur ekonomis

produk atau seberapa lama produk memberi manfaat ekonomis

6. Service ability

Kemudahan dalam perawatan produk, kemudahan menemukan pusat-

pusat reparasi jika produk mengalami kerusakan, dan kemudahan

mendapatkan suku cadang jika ada suku cadang yang perlu diganti

7. Aesthetic

Nilai keindahan atau daya tarik produk

8. Perceived

Reputasi produk atau citra produk

2.2.4 Perspektif Kualitas

Perspektif kualitas merupakan pendekatan yang digunakan untuk

mewujudkan kualitas suatu produk. Menurut Garvin yang disebutkan Nasution

(2005: 6), perspektif kualitas diidentifikasikan menjadi lima alternatif, yaitu:

1. Transcendental Approach

Menurut pendekatan ini kualitas dapat dirasakan atau diketahui, tetapi

sulit dioperasionalkan. Sudut pandang ini biasanya deterapkan dalam

seni musik, drama, seni tari, dan seni rupa.



2. Product-based Approach

Pendekatan ini menganggap kualitas sebagai karakteristik atau atribut

yang dapat dikuantifikasikan dan dapat diukur. Perbedaan dalam

kualitas mencerminkan perbedaan dalam jumlah unsur atau atribut

yang dimiliki produk.

3. User-based Approach

Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung

pada orang yang menggunakannya, dan produk yang paling

memuaskan preferensi seseorang merupakan produk yang berkualitas

paling tinggi.

4. Manufacturing-based Approach

Prespektif ini bersifat dan terutama memperhatikan praktik-praktik

perekayasaan dan pemanufakturan serta mendefinisikan kualitas

sebagai sama dengan persyaratannya. Yang menentukan kualitas

adalah standar-standar yang ditetapkan perusahaan, bukan konsumen

yang menggunakannya.

5. Value-basedApproach

Pendekatan ini memandangkualitas dari segi nilai dan harga. Kualitas

dalam perspektif ini bersifat relatif, sehingga produk yang memiliki

kualitas paling tinggi belum tentu produk yang paling bernilai. Akan

tetapi , yang paling bernilai adalah produk yang paling tepat dibeli

(best-buy).



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Gudang BULOG 206 Rembang. Gudang ini berada di

Desa Kedungrejo Kabupaten Rembang. Tepatnya adalah di Jalan Raya Rembang-

Blora Km 4. Gudang Bulog 206 Rembang mempakan salah satu Gudang Semi

Permanen (GSP) di dalam wilayah Sub Dolog Wilayah II Pati Dolog Jawa Tengah

3.2 Variabel Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan di Gudang Bulog 206 Rembang, persyaratan

kualitas beras Bulog dibagi menjadi dua yaitu persyaratan umum dan persyaratan

khusus. Dalam penelitian ini penulis tidak meneliti persyaratan umum dikarenakan

tidak adanya standart yang baku dan sulitnya menentukan besarnya penyimpangan.

Yang termasuk persyaratan umum adalah hama/penyakit, bau apek atau asing, bahan

kimia, dan dedak/katul. Penulis menggunakan persyaratan yang terdapat dalam

persyaratan khusus untuk digunakan sebagai variabel. Sehingga variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kadar air, derajat sosoh, beras kepala, butir

utuh, butir patah, butir menir, butir mengapur, butir kuning/rusak, butir merah, benda

asing,butir gabah dan campuran varietas lain.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

1. Kadar Air

Kadar air merupakan banyaknya jumlah kandungan air di dalam butir beras

yang dinyatakan dalam satuan persen.

Jumlah kandungan air di dalam butir beras pada sampel yang memenuhi

syarat pemeriksaan kualitas besarnya adalah maksimal 14% dari berat basah

beras yang diperiksa. Semakin kecil jumlah kadar air dalam satuan persen,

kualitas beras akan semakin baik.

2. Derajat Sosoh

Derajat sosoh adalah tingkat terlepasnya lapisan katul dari beras.

Sampel beras dianggap baik apabila terdapat minimal 95% butir beras dari

sampel yang diperiksa telah terlepas lapisan katulnya.

3. Beras Kepala (Head Rice)

Beras Kepala merupakan penjumlahan Butir Utuh dan Butir Patah Besar.

Butir patah besar merupakan butir beras yang mempunyai ukuran lebih

besar atau sama dengan 6/10 bagian dari ukuran panjang rata-rata butir

beras utuh.

Sampel beras akan dianggap baik apabila jumlah butir utuh dan butir patah

besar minimal 78% dari besar sampel. Bila kurang dari 78% sampel beras

akan dianggap tidak memenuhi syarat.
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4. Butir Utuh (Whole Kernel)

Butir beras utuh/tanpa ada bagian yang patah. Sampel dinyatakan

memenuhi syarat apabila terdapat butir utuh minimal 35% dari sampel.

5. Butir Patah

Butir patah merupakan butir beras yang patah. Butir beras ini mempunyai

ukuran lebih kecil dari 6/10 bagian dari ukuran panjang rata-rata butir beras

utuh, tetapi lebih besar dari 2/10 bagian dari ukuran panjang rata-rata butir

beras utuh.

Apabila terdapat butir patah lebih dari 20% dari sampel beras, maka sampel

beras akan dianggap jelek kualitasnya. Beras dianggap baik apabila butir

patahnya lebih kecil atau sama dengan 20%.

6. Butir Menir

Butir menir adalah butir beras patah yang mempunyai ukuran lebih kecil

atau sama dengan 2/10 bagian dari ukuran panjang rata-rata butir beras

utuh.

Sampel beras akan memenuhi syarat pemeriksaan kualitas apabila

maksimal terdapat 2% butir menir pada sampel beras. Sampel beras yang

memiliki butir menir lebih dari 2% akan dianggap tidak memenuhi syarat.

7. Butir Mengapur

Butir beras mengapur adalah butir beras yang memiliki lapisan putih

seperti kapur.
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Sampel yang memiliki butir mengapur maksimal 3% akan dinyatakan

memenuhi syarat pemeriksaan kualitas beras. Sedangkan yang lebih dari

3% akan dianggap tidak memenuhi syarat pemeriksaan beras.

8. Butir Kuning atau Rusak

Butir kuning atau rusak adalah butir beras yang berwarna kuning, kuning

kecoklat-coklatan atau kekuning-kuningan (kuning semu) yang disebabkan

oleh air, hama/penyakit, panas dan sebab-sebab lain.

Bila terdapat lebih dari 3% terdapat butir kuning dan rusak pada sampel

yang diuji, maka sampel beras dianggap tidak memenuhi persyaratan

pemeriksaan beras. Dan sebaliknya, apabilaterdapat butir kuning dan rusak

sebesar 3% atau kurang maka sampel beras dianggap memenuhi

persyaratan.

9. Butir Merah

Butir beras yang permukaannya diselaputi oleh kulit ari yang berwarna

merah.

Sampel yang memenuhi persyaratan pemeriksaan kualitas beras, maksimal

memiliki 3% butir merah dari sampel yang diuji. Sampel yang memiliki

butir merah lebih dari 3% akan dianggap tidak memenuhi persyaratan.

10. Benda Asing

Benda asing yang tidak tergolong butir beras, misalnya butiran tanah, pasir,

kerikil, jerami, tangkai padi, kulit beras, biji-bijian, bangkai serangga dan

lain sebagainya.



Benda asing dibatasi maksimal 0,05% dari sampel beras agar dapat

memenuhi persyaratan pemeriksaan kualitas beras.

11. Butir Gabah

Butir beras yang sekamnya belum terkelupas atau hanya terkelupas

sebagian.

Butir gabah maksimal yang dapat diterima agar memenuhi persyaratan

pemeriksaan kualitas gabah adalah 2 butir dari sampel.

12. Campuran Varietas Lain

Campuran dari varietas-varietas beras lain yang bukan merupakan varietas

beras yang diinginkan.

Sampel beras yang memenuhi persyaratan pemeriksaan kualitas beras

apabila dalam sampel tersebut tidak memiliki campuran varietas lain,

kalaupun terdapat varietas lain jumlahnya maksimal 5% dari sampel

Batas toleransi penyimpangan yang pada umumnya digunakan perusahaan

adalah sebesar 5%o (=2o), artinya jika probabilitas produk yang diperiksa berada

diluar standart yaitu lebih dari 5% maka proses produksi dinyatakan menyimpang

dari standart.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya adalah:

1. Data Umum



Yaitu data yang diperoleh dari BUEOG meliputi:

o Gambaran umum BULOG

o Ruang lingkup kegiatan BULOG

2. Data Khusus

Yaitu data yang akan digunakan untuk melakukan penelitian meliputi:

o Data pengadaan beras dari para Mitra Kerja BULOG pada bulan

Desember tahun 2006.

o Data beras rusak pada bulan Desember tahun 2006.

o Data j en is beras rusak pada bulan Desember tahun 2006.

3. Adapun cara untuk memperoleh data dapat dilakukan dengan beberapa

metode antara lain:

o Pemeriksaan langsung, yaitu dengan memeriksa kualitas beras secara

langsung terhadap beras yang masuk ke Gudang Bulog 206 Rembang

pada bulan Desember tahun 2006.

o Dokumentasi, yaitu dengan membaca arsip-arsip data mengenai

pengadaan beras yang tercatat pada bulan Desember tahun 2006.

o Wawancara, yaitu proses memperoleh data dengan komunikasi atau

bertanya secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan.
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3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan jumlah dari obyek yang akan diteliti.

Populasi yang digunakan oleh penulis yaitu semua beras yang masuk atau diterima

oleh Gudang BULOG 206 Rembang dari para mitra kerja yang berada di daerah

sekitar Rembang pada bulan Desember tahun 2006. Beras yang masuk ke Gudang

bulog 206 Rembang pada bulan Desember 2006 (tanggal 4 Desember 2006 sampai 10

Desember 2006) sebanyak 457.920 kg atau 22896 karung. Dalam satu alat angkut

(truck) rata-rata Gudang Bulog 206 Rembang menerima beras yang belum diteliti

kualitasnya sebanyak 17.612 kg atau 881 karung. Karena besarnya populasi tersebut,

penulis menggunakan sampel untuk memeriksa kualitas beras yang datang ke Gudang

Bulog 206 Rembang.

3.5.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili item yang

diteliti. Teknik penelitian menggunakan sampel dipakai karena disebabkan oleh

volume item yang besar serta bersifat homogen, waktu penelitian terbatas,

pelaksanaan inspeksi dapat merusak item, dan biaya kerusakan cenderung tinggi.

Tata cara pengambilan sampel yang dilakukan penulis berbeda dengan

pengambilan sampel yang dilakukan oleh pihak Bulog. Pengambilan sampel yang

dilakukan oleh pihak Bulog dilakukan dengan mengklasifikasikan menjadi contoh
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primer, contoh kerja, dan contoh analisa yang besarnya berbeda beda (dijelaskan pada

BAB IV). Sedangkan penulis mengambil sampel dengan cara membagi menjadi lima

kelompok sampel dalam satu alat angkut (truck). Dari kelima kelompok sampel

tersebut penulis mengambil masing-masing 1 ons beras yang diambil secara acak

untuk diteliti kualitasnya. Pengambilan beras secara acak ini dilakukan dengan cara

mengambil beras sedikit demi sedikit terhadap beberapa karung beras dalam satu

kelompok sampel sampai terkumpul sebanyak 1 ons dengan menggunakan sampling

probe atau hand Probe. Dengan cara ini penulis hanya menggunakan 5 ons beras

untuk diteliti kualitasnya dalam satu alat angkut. Hal ini dilakukan penulis untuk

mengurangi penggunaan sampel, apabila penulis menggunakan sampel yang

tergolong seperti yang digunakan oleh Bulog maka dapat mempengaruhi jumlah

beras yang dikirim oleh para mitra kerja Bulog karena beras yang dipakai untuk

sampel dan diteliti kualitasnya tidakdapat lagi dikembalikan ke karung asalnya.

3.6 Cara Pemeriksaan Kualitas Sampel

1. Kadar Air

Kadar air beras diperiksa dengan electronic moisture tester. Pemeriksaan

dilakukan sebanyak tiga kali terhadap masing-masing sampel dan

kemudian hasilnya akan dirata-rata. Dalam setiap kali pemeriksaan tidak

boleh ada yang melampaui batas ketentuan persyaratan kualitas yang

ditentukan. Apabila ada salah satu dari sampel ternyata melebihi dari batas
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yang ditentukan yaitu 14% maka sampel dinyatakan tidak memenuhi syarat

walaupun rata-rata dari ketiga pemeriksaan tersebut 14%.

2. Derajat Sosoh

Pemeriksaan dilakukan dengan cara pewarnaan menggunakan methylene

blue terhadap sampel beras. Beras yang mengandung katui akan berubah

warnanya menjadi berwarna kuning kecoklatan. Sedangkan beras yang

tidak mengandung katui akan berwarna biru. Beras-beras tersebut

kemudian dipisahkan sesuai dengan warnanya. Kemudian diprosentasekan

antara jumlah beras yang mengandung katui dengan jumlah sampel.

3. Beras Kepala (Head Rice), Butir Utuh (Whole Kernel), Butir Patah, Butir

Menir, Butir Mengapur. Butir Kuning dan Rusak, Butir Merah

Sampel beras diayak menggunakan ayakan menir standar Perum Bulog

yang mempunyai diameter 1,80mm dan mempunyai bak penampung

dibawahnya. Ayakan digerakkan secara mendatar dari arah kiri ke kanan

atau sebaliknya. Butir beras yang lolos ayakan dan tertampung dalam bak

penampung harus diperiksa lagi, butir-butir inilah yang disebut butir menir.

Bila terdapat butir utuh atau butir patah yang bukan menir pada bak

penampung, kedua jenis butir tersebut harus dipisahkan menggunakan

pinset dan dicampur kembali dengan butir-butir yang tidak lolos ayakan.

Butir-butir beras yang tidak lolos ayakan kemudian dipisahkan kembali

menjadi butir patah dan butir utuh dengan ayakan standart Perum Bulog

yang mempunyai diameter lubang ayakan 4,2mm. Butir beras yang lolos
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ayakan dan tertampung dalam bak penampung disebut butir patah. Butir

beras yang tidak lolos ayakan kemudian dipisahkan kembali antara butir

utuh dan butir patah besar. Butir-butir beras tersebut dikelompokkan

berdasarkan masing-masing golongan beras. Dari masing-masing golongan

tersebut kemudian ditimbang dan diprosentasekan terhadap berat asal

sampel (Ions) sehingga didapat angka dalam %. Butir utuh kemudian

dijumlahkan dengan butir patah besar untuk mendapatkan jumlah beras

kepala.

Butir-butir beras sampel yang sudah dikelompokkan berdasarkan masing-

golongan tersebut kemudian dipisah-pisahkan kembali untuk mengetahui

jumlah butir mengapur, butir kuning dan rusak, serta butir merah. Masing-

masing hasil pemisahan ditimbang dan diprosentasekan terhadap berat asal

sampel (Ions) sehingga didapat angka % butir mengapur, butir kuning dan

rusak, serta butir merah. Pemisahan butir-butir beras tersebut dilakukan

secara visual dengan menggunakan pinset dan kaca pembesar.

4. Benda Asing

Pemeriksaan dilakukan terhadap sampel beras dengan cara mengambil

benda asing seperti kerikil dan hama yang mati dengan menggunakan

pinset bisa juga dibantu dengan kaca pembesar. Banyaknya benda asing

kemudian diprosentasekan terhadap berat asal sampel beras.
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5. Butir Gabah

Sama halnya seperti pemeriksaan benda asing, pemeriksaan butir gabah

juga dilakukan dengan menggunakan pinset. Tetapi dalam perhitungan

butir gabah cukup dihitung jumlah butir gabahnya saja, tidak perlu

diprosentasekan terhadap berat asal sampel beras.

6. Campuran Varietas Lain

Sampel beras yang digunakan adalah beras yang berbutir utuh. Sampel

beras utuh tersebut dibandingkan secara visual dengan contoh beras utuh

yang memiliki varietas sama. Bila diketemukan beras varietas lain, maka

beras tersebut diprosentasekan terhadap berat asal sampel beras.

3.7 Alat Analisis Data

3.7.1 Metode Statistical QualityControl

Nasution (2005: 12) menyebutkan "penelitian kualitas dimulai dari

ditemukannya statistical quality control dengan diagram kontrol oleh Shewhart pada

tahun 1930.,n Teknik pengawasan kualitas secara statistik merupakan metode statistik

yang menerapkan teori probabilitas dalam pengujian atau pemeriksaan sampel pada

kegiatan pengawasan kualitas produk. Tujuan dari adanya pengawasan kualitas secara

statistik adalah untuk menunjukkan tingkat reliabilitas sampel dan bagaimana cara

mengawasi resiko.
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Menurut Zulian Yamit (2004: 206) pengawasan dalam metode Statistical

Quality Control dibagi menjadi dua yaitu pengendalian kualitas variabel dan

pengendalian kualitas atribut.

1. Pengendalian Kualitas Atribut

Banyak karakteristik kualitas yang tidak dapat dinyatakan dengan angka

numerik, pengendalian kualitas untuk item yang karakteristik kualitasnya

tidak dapat dinyatakan dengan angka dinamakan atribut atau sifat. Untuk

mengklasifikasikan kualitas produk, pada umumnya digunakan istilah

"sesuai spesifikasi" dan "tidak sesuai spesifikasi". Dalam penelitian ini

penulis tidak menggunakan metode P-Chart, karena data-data yang

dimiliki oleh penulis yang digunakan dalam variabel penelitian semuanya

dapat dinyatakan dengan angka.

2. Pengendalian Kualitas Variabel

Pengendalian variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ukuran angka atau

kuantitatif khususnya untuk produk yang cukup banyak. Misalnya

dinyatakan dalam dimensi panjang, dimensi berat, dimensi volume, dan

dimensi lainnya yang dapat diukur. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan X-Chart yang merupakan diagram control rata-rata yang

digunakan untuk variabel-variabel penelitian terukur seperti kadar air,

derajat sosoh, beras kepala. butir utuh, butir patah, butir menir, butir

mengapur, butir kuning/rusak, butir merah, benda asing, butir gabah, dan
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campuran varietas lain pada beras. Langkah-langkah dalam menghitung

X-Chart adalah sebagi berikut:

a. Menghitung rata-rata kerusakan semua sampel

// = rata-rata kerusakan seluruh sampel

V x =jumlah rata-rata hasil pemeriksaan kerusakan sampel

n = jumlah sampel

b. Menghitung standart deviasi

_ /**(l-/*3t)
&x = .

crx= standart deviasi rata-rata kerusakan

a - = rata-rata kerusakan seluruh sampel
X

n = jumlah sampel

c. Mencari Nilai Z

Dalam penelitian ini penulis menggunakan batasan-batasan kualitas

yang telah ditetapkan oleh Bulog. Batasan kualitas tersebut hanya

berupa Upper Control Limit (UCL) atau Low Control Limit (LCL) saja

dalam setiap variabel yang diperiksa, dan tidak ada yang terdiri dari

keduanya (UCL dan LCL). Variabel yang batasan kualitasnya berupa

UCL yaitu kadar air, butir patah, butir menir, butir mengapur, butir

kuning/rusak, butir merah, benda asing, butir gabah dan campuran
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varietas lain. Sedangkan variabel yang batasan kualitasnya berupa

LCL yaitu derajat sosoh, beras kepala, butir utuh.

o Bila standart yang telah ditetapkan berupa UCL:

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distribusi normal

UCL = Upper Control Limit

Batasan yang menunjukkan penyimpangan kualitas

paling tinggi yang dapat diterima dari variabel.

Apabila besarnya penyimpangan kualitas melebihi dari

nilai UCL maka variabel tersebut dinyatakan memiliki

kualitas yang buruk.

o~x= standart deviasi rata-rata kerusakan

f.i = rata-rata kerusakan seluruh sampel

o Bila standart yang telah ditetapkan berupa LCL:

_ LCL+Hx

OX

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distribusi normal

LCL = Lower Control Limit

Batasan yang menunjukkan nilai kualitas paling

rendah yang dapat diterima dari variabel. Apabila

besarnya nilai kualitas melebihi dari nilai LCL maka
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variabel tersebut dinyatakan memiliki kualitas yang

baik.

Ox= standart deviasi rata-rata kerusakan

// = rata-rata kerusakan seluruh sampel

d. Menghitung Besar Penyimpangan

Nilai LZ diperoleh dengan melihat hasil perhitungan Z pada Tabel

Daerah Kurva Normal (Tabel Z).

Gambar 3.1

UCL dan LCL
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3.7.2 Diagram Ishikawa

Instrumen dasar dalam peningkatan kualitas yang lain adalah diagram

Ishikawa. Dinamakan diagram ishikawa sesuai dengan nama penemunya yang berasal

dari Jepang yang bernama Kaaru Ishikawa pada tahun 1943. Diagram ishikawa juga
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dikenal sebagai diagram sebab akibat ataufishbone. Fungsi dasar diagram ini adalah

untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi penyebab-penyebab yang mungkin

timbul dari suatu efek spesifik dan kemudian memisahkan akar penyebabnya.

Terdapat beberapa macam dari Diagram Fishbone, diantaranya yaitu:

a. Standar Fishbone

Diagram yang mengidentifikasikan penyebab-penyebab yang mungkin

dari suatu masalah yang tidak diinginkan dan bersifat spesifik.

b. Diagram Fishbone Terbalik

Diagram yang mengidentifikasikan tindakan yang harus dilakukan untuk

menghasilkan efek atau hasil yang diinginkan.

Disamping terdapatjenis dari diagram fishbone, juga ada terdapat aplikasi dari

diagram Fishbone, aplikasi diagram fishbone sangat tepat digunakan jika

menginginkan hal-hal berikut ini:

a. Mengidentifikasi penyebab (mengapa) atas masalah.

b. Mengidentifikasi tindakan (bagaimana) untuk menciptakan hasil yang

diinginkan.

c. Membahas issue secara lengkap dan rapi.

d. Menghasilkan pemikiran baru.

Menurut Prawirosentono (2004: 12) terdapat enam unsur dasar yang

mempengaruhi hasil (output). Keenam unsur dasar tersebut adalah:



a. Manusia

Sumber daya manusia adalah unsur utama yang memungkinkan terjadinya

proses penambahan nilai dari input menjadi output.

b. Metode

Meliputi prosedur kerja dimana setiap orang harus melaksanakan kerja

sesuai dengan tugas yang dibebankan pada masing-masing individu.

Metode ini harus merupakan prosedur kerja terbaik agar setiap orang

dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.

c. Mesin

Mesin atau peralatan yang digunakan dalam proses penambahan nilai

menjadi output.

d. Bahan

Bahan baku yang diproses produksi agar menghasilkan nilai tambah

menjadi output.

e. Ukuran

Dalam setiap tahap proses produksi harus ada ukuran sebagai standart

penilaian, agar setiap tahap proses produksi dapat dinilkai kinerjanya.

f. Lingkungan

Lingkungan di mana proses produksi berada sangat mempengaruhi hasil

atau kinerja proses produksi. Bahkan faktor lingkungan eksternal pun

dapat mempengaruhi kelima unsur tersebut diatas sehingga dapat

menimbulkan variasi tugas pekerjaan.



Keenam unsur dasar tersebut tidak mutlak harus dipenuhi semua. penggunaan

unsur-unsur tersebut dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada pada subyek yang

diteliti.

Gambar 3.2

Diagram Ishikawa



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Perum Bulog

Badan Urusan Logistik atau yang biasa disebut BULOG berubah menjadi

Perum setelah diterbitkanya Peraturan Pemerintah No.7 tahun 2003 tanggal 20

Januari 2003 tentang Pendirian Perum BULOG. Dengan perubahanya menjadi

Perum, BULOG membawa visi baru yaitu menjadi lembaga pangan yang handal

untuk memantapkan ketahanan pangan nasional. Sedangkan misi BULOG adalah

menyelenggarakan tugas pelayanan publik untuk keberhasilan pelaksana

kebijakan pangan nasional serta fungsi komersial menjalankan usaha dalam

bidang komoditi pangan guna mendukung program pengembangan hasil pertaman

khususnya pangan dan bidang usaha lainnya dengan upaya memaksimalkan

produktifitas, efisiensi dan kemampuan untuk menghasilkan keuntungan.

Banyak hal yang berubah ketika BULOG menjadi sebuah Perum, terutama

pola kerja yang harus lebih profesional, peningkatan efisiensi dan trasnparansi

serta demokratisasi. Namun ada hal yang tidak berubah yaitu tanggung jawab

BULOG terhadap publik, khususnya pemantapan ketahanan pangan dan

penguatan hak rakyat atas pangan. Dalam waktu yang bersamaan BULOG juga

harus mampu menyelaraskan kegiatan komersial dengan tugas dan tanggung

jawab publik secaraakuntabel dan transparan.
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Berkembangnya BULOG hingga sampai saat ini sebenamya diawali pada

masa zaman kerajaan Mataram. Pada zaman itu kerajaan Mataram yang dipimpin

oleh Sunan Amangkurat I ikut campur tangan dalam distribusi dan penetapan

harga beras. Kerajaan ini berusaha memonopoli perdagangan beras dan menutup

sejumlah pelabuhan di pantai utara Jawa untuk melumpuhkan perdagangan VOC

milik penjajah Belanda.

Setelah Belanda mampu menguasai kepulauan nusantara, penjajah

mengontrol beras guna mendukung kepentingan politiknya. Belanda mendirikan

VMF (Voeding middenlen Fonds) yang bertugas membeli, menjual, dan

menyediakan bahan makanan terutama beras sebagai sarana untuk mengontrol

tingkat upah dan produktifitas buruh atau pekerja untuk kepentingan ekspor. Pada

zaman penjajah Jepang, lembaga ini diganti dengan Sangyobu Nanyo Kohatsu

Kaisha.

Pada masa peralihan sesudah Indonesia merdeka terjadi dualisme

penanganan masalah pangan pokok. Di wilayah Republik Indonesia, pemasaran

beras dilakukan oleh Jawatan Persediaan dan Pembagian Bahan Makanan,

Kementrian Pengawasan Makanan Rakyat. Sedangkan di daerah bekas

pendudukan Belanda, VMF dihidupkan kembali.

Di Era Reformasi, beberapa lembaga pemerintah mengalami revitalisasi

serta revormasi termasuk juga BULOG. Mulai tahun 1997 tugas pokok BULOG

dibatasi hanya menangani komoditi beras dan gula pasir, kemudian diciutkan lagi

pada tahun 1998 menjadi hanya menangani pengelolaan beras.
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Setelah sempat diubah dengan beberapa Keppres, BULOG yang terakhir

berfungsi menangani manajemen logistik ini diharapkan lebih berhasil dalam

mengelola persediaan, distribusi dan pengendalian harga beras serta usaha jasa

logistik. Sesuai dengan ketentuan dalam Keppres No. 103 tahun 2001, BULOG

harus berubah status menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) paling lambat

31 Mei 2003. Perubahan tugas dan fungsi BULOG sering terjadi di era reformasi

seiring dengan seringnya terjadi pergantian pemerintah.

4.1.2 Tugas Pokok BULOG

1. Menjaga harga dasar gabah atau beras tingkat produsen dalam negeri

dengan tujuan agar petani produsen dalam negeri mendapat harga gabah

atau beras yang wajar. minimal sama dengan harga dasar yang

ditetapkan oleh pemerintah sehingga mendorong peningkatan

pendapatan petani dan produksi pangan khususnya beras

2. Bahwa untuk melaksanakan tugas pokok BULOG, persediaan pangan

dan bahan-bahan lainnya disimpan di gudang di seluruh daerah perlu

dikelola dengan baik, teratur dan rapi



4.1.3 Struktur Organisasi

Gambar 4.1

Struktur Organisasi BULOG 206 Rembang
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4.1.4 Pengadaan Beras

Menurut Pedoman Umum Pengadaan Gabah/Beras Dalam Negeri Tahun

2006 di Lingkungan Perum BULOG (2006: 9), yang dimaksud dengan pengadaan

beras Perum BULOG adalah kegiatan pembelian beras yang dilakukan oleh

Perum BULOG melalui saluran yang telah ditetapkan dengan harga sesuai

ketetapan pemerintah dalam rangka penugasan Kegiatan Pelayanan Publik (Public

Service Obligation)

Pengadaan beras berfungsi untuk menyediakan stok pangan bagi pemerintah

untuk keperluan :

1. Stok nasional

2. Program beras untuk keluarga miskin (RASKIN) dan rawan pangan

3. Golongan Anggaran

4. Cadangan beras pemerintah untuk bantuan bencana alam/sosial dan

pengendalian gejolak harga

5. Bahan baku industri



6. Pasaran umum dan lainnya

4.1.5 Saluran Pengadaan Beras BULOG

Dalam proses pengadaan beras dalam negeri, Perum BULOG

melakukannya melalui saluran sebagai berikut:

1. Mitra Kerja

2. Probis Industri Beras

3. Satuan Tugas Operasional Pengadaan Gabah Dalam Negeri (SATGAS

ADA DN)

4. Saluran lainnya yang disetujui Perum BULOG

Mitra Kerja adalali perusahaan baik berupa Koperasi atau Non Koperasi

yang bergerak di bidang perdagangan dan pengolahan gabah menjadi Gabah

Kering Giling dan atau Beras Flasil Giling sesuai standard kualitas yang

ditetapkan Perum BULOG dan telah lulus seleksi/evaluasi mitra kerja.

4.1.6 Anggota Mitra Kerja Gudang BULOG 206 Rembang

Pada tahun 2006, Gudang BULOG 206 Rembang memiliki sebanyak ±18

mitra kerja aktif yang tersebar pada 14 kecamatan di kabupaten Rembang.

1. UD. Kasri

2. PP. Sri Lestari

3. UD. Sumber Barokah

4. UD. Hasil Tani

5. UD. Purnama Agung

6. UD. Sutrisno



7. UD. Enggal Jaya

8. UD. Mutiara Pratama

9. UD. Jaya Abadi

10. UD. Sari Buana

11. UD. Bina Umat Sejahtera

12. UPGB. KedungRejo

13. UD. Nggembol Gabah

14. UD. Suci Lestari

15. UD. AriLoka

16. UD. SariBumi

17. UD. Kembang Wijaya Kusuma

18. UD. BungaTani

Pada bulan Desember 2006 tidak semua mitra kerja menyetor berasnya ke

Gudang BULOG 206 Rembang. Hanya ada enam mitra kerja yang menyetor

berasnya pada bulan Desember 2006 yaitu UD. Sumber Barokah, UD. Sutrisno,

UD. Jaya Abadi, UD. Sari Buana, UD. Bina Umat Sejahtera, UD. Kembang

Wijayakusuma.

4.1.7 Kualitas Beras BULOG

Dalam pengadaan beras, BULOG harus melakukan pengawasan terhadap

kualitas beras. Persyaratan tersebut dibagi menjadi dua jenis yaitu Persyaratan

Umum Pengadaan Beras dan persyaratan Khusus Pengadaan Beras.



4.1.7.1 Persyaratan Umum Pengadaan beras

1. Bebas hama dan penyakit yang hidup

Ada atau tidaknya kehadiran hama (misalnya serangga dan ulat) atau

penyakit (misalnya cendawan) yang hidup dan terdapat dalam contoh

beras yang diperiksa (contoh primer). Bebas hama dan penyakit secara

visual tidak ditemui hama atau penyakit yang hidup dalam contoh

beras. Bangkai serangga dikategorikan sebagai benda-benda asing.

2. Bebas bau apek, asam dan bau asing lainnya

Menyangkut bau yang ditangkap dengan indra penciuman pada contoh

beras yang diperiksa. Bau yang di tolak adalah bau busuk, asam, apek

dan bau-bau asing lainnya yang jelas berbeda dengan bau beras yang

sehat.

3. Bersih dari campuran dedak

Ada tidaknyadedak yangterlepas (bebas) dari beras.

4. Bebas adanya tanda-tanda bahan kimia yang membahayakan

Sisa-sisa bahan kimia seperti pupuk, pestisida dan bahan-bahan kimia

lainya yang membahayakan bagi kesehatan dan keselamatan manusia.

4.1.7.2 Persyaratan Khusus Pengadaan Beras

Tabel 4.1

Persyaratan Khusus Pengadaan Beras

No Komponen Mutu Satuan Mutu

1 Derajat Sosoh (min) (%) 95

2 Kadar Air (max) (%) 14



Beras Kepala (min) (%) 78

Butir Utuh (min) (%) 35

Butir Patah (max) (%) 20

Butir Menir (max) (%)

Butir Merah (max) (%)

Kuning Rusak (max) (%)

Butir Mengapur (max) (%)

10 Benda Asing (max) (%) 0,05

11 Butir Gabah (max) butir/100 gram

12 Campuran Varitas Lain (max) (%)

1. Kadar Air

Kadar air merupakan banyaknya jumlah kandungan air di dalam butir

beras yang dinyatakan dalam satuan persen.

2. Derajat Sosoh

Derajat sosoh adalah tingkat terlepasnya lapisan katui dari beras.

3. Beras Kepala (Head Rice)

Beras Kepala merupakan penjumlahan Butir Utuh dan Butir Patah

Besar. Butir patah besar merupakan butir beras yang mempunyai

ukuran lebih besar atau sama dengan 6/10 bagian dari ukuran panjang

rata-rata butir beras utuh.

4. Butir Utuh (Whole Kernel)

Butir beras utuh/tanpa ada bagian yang patah.
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5. Butir Patah

Butir patah merupakan butir beras yang patah. Butir beras ini

mempunyai ukuran lebih kecil dari 6/10 bagian dari ukuran panjang

rata-rata butir beras utuh, tetapi lebih besar dari 2/10 bagian dari ukuran

panjang rata-ratabutir berasutuh.

6. Butir Menir

Butir menir adalah butir beras patah yang mempunyai ukuran lebih

kecil atau sama dengan 2/10 bagian dari ukuran panjang rata-rata butir

beras utuh.

7. Butir Mengapur

Butir beras mengapur adalah butir beras yang memiliki lapisan putih

seperti kapur.

8. Butir Kuning atau Rusak

Butir kuning atau rusak adalah butir beras yang berwarna kuning,

kuning kecoklat-coklatan atau kekuning-kuningan (kuning semu) yang

disebabkan oleh air, hama/penyakit, panas dan sebab-sebab lain.

9. Butir Merah

Butir beras yang permukaannya diselaputi oleh kulit ari yang berwarna

merah.
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10. Benda Asing

Benda asing yang tidak tergolong butir beras, misalnya butiran tanah,

pasir. kerikil, jerami. tangkai padi. kulit beras, biji-bijian, bangkai

serangga dan lain sebagainya.

11. Butir Gabah

Butir beras yang sekamnya belum terkelupas atau hanya terkelupas

sebagian.

12. Campuran Varietas Lain

Campuran dari varietas-varietas beras lain yang bukan merupakan

varietas beras yang diinginkan.

4.1.8 Tata Cara Pengambilan Sampel Beras Standart BULOG

Pengambilan sampel beras biasanya dilakukan secara acak per satuan alat

angkut, semisal truk. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan persyaratan

tertentu yang didasarkan atas jumlah karung beras diatas alat angkut. Persyaratan

tersebut yaitu:

1. Apabila jumlah barang yang akan diserahkan kurang dari 10 karung, maka

seluruh barang tersebut dijadikan karung contoh.

2. Apabila jumlah barang yang akan diserahkan antara 10 sampai dengan 50

karung, maka karung contoh diambil secara acak sebanyak 20% dari

barang.

3. Apabila jumlah barang lebih dari 50 karung, maka banyaknya karung

contoh yang diambil secara acak sebanyak 10% dari jumlah barang

tersebut.
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4. Pengambilan karung contoh dilakukan sedemikian rupa oleh Petugas

Pemeriksa Kualitas dengan pertimbangan bahwa contoh tersebut harus

benar-benar mewakili sifat dan ciri-ciri populasi beras. Hal ini dapat

dilakukan oleh petugas dengan jalan memilih secara acak dibagian-bagian

mana dari timbunan beras dalam karung yang sering mengandung

kecurigaan penyimpangan kualitas.

5. Pengambilan contoh dari tumpukan yang sudah berada didalam gudang

tidak dibenarkan.

Sampel dalam standart BULOG dibagi menjadi tiga jenis sampel. Sampel-

sampel tersebut memiliki berat maupun jumlah yang berbeda-beda.

1. Contoh Primer

Contoh Primer mempakan contoh beras yang diambil secara langsung dan

acak dari populasi (karung contoh).

2. Contoh Kerja

Contoh Kerja adalah contoh beras yang diambil dari contoh primer dan

dengan menggunakan Sampel Mixer Divider atau dengan system coning

dan quartering untuk memperoleh contoh kerja. Besarnya contoh kerja ±

1 kg beras.

3. Contoh Analisa

Contoh analisa adalahcontohyang diambil dari contoh kerja sebanyak 100

gram untuk dianalisa sesuai dengan metode analisa kualitas yang berlaku.
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4.1.9 Tata Cara Pemeriksaan Kualitas Beras Standart BULOG

Teknik yang digunakan dalam meneliti kualitas beras di BULOG tidak

boleh sembarangan dilakukan. BULOG memeliki ketentuan tersendiri dalam tata

cara penelitian kualitas beras

1 Pemeriksaan hama dan penyakit

Bahan yang diperiksa : Contoh Primer

Cara pemeriksaan : Secara visual dengan bantuan kaca pembesar atau

alat lain yang diperbolehkan.

2 Pemeriksaan bau

Bahan yang diperiksa : Contoh Primer

Cara pemeriksaan : Menggunakan indra penciuman dan dengan

pertolongan contoh pembanding.

3 Pemeriksaan adanya bahan kimia yang membahayakan

Bahan yang diperiksa : Contoh Primer

Cara pemeriksaan : Secaravisual dan indrapenciuman.

4 Pemeriksaan dedak

Bahan yang diperiksa : Contoh Primer

Cara pemeriksaan : Secara visual

5 Pemeriksaan kadar air

Bahan yang diperiksa : Contoh primer

Cara pemeriksaan : Dengan electronic moisture tester. Pemeriksaan

dilakukan minimal tiga kali ulangan. Dalam setiap kali ulangan

pemeriksaan tidak diperkenankan ada yang melampaui batas ketentuan
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persyaratan kualitas yang ditentukan. Apabila didapatkan dua kali

ulangan pemeriksaan memenuhi persyaratan dan satu kali ulangan

diatas ketentuan, maka party/lot tersebut harus ditolak.

6 Pemeriksaan derajat sosoh

Bahan yang diperiksa : Contoh Kerja ± 0,8 kg

Cara pemeriksaan : Secara visual dengan pertolongan kaca pembesar,

alat illuminator (alat bantu untuk melihat derajat sosoh) dan contoh

pembanding atau bila diperlukan dan memungkinkan dengan cara

pewarnaan (dengan methylene blue)

7 Pemeriksaan butir utuh, butir patah besar, butir patah, butir menir,

butir kuning atau rusak, butir mengapur hijau dan butir merah.

Bahan yang diperiksa : 100 gram contoh analisa

Cara pemeriksaan : 100 gram contoh analisa diayak dengan ayakan

menir standar BULOG yang mempunyai diameter 1,80mm dan

mempunyai bak penampung dibawahnya dengan cara sebagai berikut :

o Pegang ayakan serta penampangnya dengan kedua belah tangan

didepan badan survey pemeriksa

o Gerakan ayakan dengan gerakan mendatar yang teratur dari kiri

kekanan sejauh kurang lebih 25cm dan kembali ke kiri dengan

jarak yang sama

o Ulangi gerakan diatas sebanyak dua puluh kali



o
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Butir-butir yang tertinggal atau tersangkut pada lubang ayakan

harus dikembalikan ke contoh beras yang tidak dapat lolos dari

ayakan

Butir-butir yang lolos dan tertampung dalam bak penampung harus

diperiksa sekali lagi. bila terdapat butir utuh atau butir patah yang

bukan menir harus dikembalikan ke contoh beras yang tidak dapat

lolos dari ayakan. Butir-butir yang terakhir itulah yang

dikategorikan sebagai butir menir

Menir tersebut ditimbang dan diprosentasekan terhadap berat asal

contoh analisa tersebut (100 gram) sehingga didapatkan angka %

butir menir.

Dari sisa contoh analisa yang tidak dapat lolos dari ayakan,

dipisahkan butir-butir patah dan butir-butir utuhnya dengan

menggunakan ayakan standar BULOG (ukuran lubang 4,2mm). Dari

butir-butir yang lolos diperiksa lagi, bila jelas masuk kategori butir

patah.

Selanjutnya dari butir-butir yang tidak lolos (tertinggal pada

lekukan ayakan) dipilih kembali dan dipisahkan antara butir utuh dan

butir patah besar.

Kemudian dikumpulkan berdasarkan masing-masing golongan

tersebut. Butir-butir utuh dan butir-butir patah masing-masing

ditimbang dan diprosentasekan terhadap berat asal contoh analisa

(1 OOgram) sehingga didapat angka % butir utuh dan % butir patah.



46

Dari seluruh contoh analisa asal dipisahkan :

o Butir kuning/rusak dan hijau/mengapur, baik yang utuh maupun

yang patah/menir

o Butir-butir mengapur yang lunak dan patah/menir (butir mengapur

yang keras dan utuh dianggap sebagai butir sehat/bukan butir

mengapur

o Butir-butir merah, baik yang utuh maupun yang patah/menir

o Masing-masing hasil pemisahan ditimbang dan diprosentasekan

terhadap beras asal contoh analisa tersebut (lOOgram) sehingga

didapat angka % butir kuning/rusak. butir mengapur dan butir

merah.

Pemisahan butir-butir cacat (kuning/rusak, hijau/mengapur, dan

merah) secara visual dengan menggunakan pinset dan kaca pembesar

8 Pemeriksaan butir gabah dan benda asing

Bahan yang diperiksa : 1OOgram contoh analisa

Cara pemeriksaan : Secara manual dengan pinset

4.2 Deskripsi Statistik Data

Dalam penelitian ini menulis meneliti tentang kualitas beras pada Gudang

BULOG 206 Rembang. Variabel yang diteliti adalah komponen-komponen

persyaratan kualitas beras yang termasuk kedalam persyaratan khusus (kadar air,

derajat sosoh, beras kepala, butir utuh, butir patah, butir menir, butir mengapur,

butir kuning/rusak, butir merah, benda asing, butir gabah dan campuran varietas
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lain). Komponen-komponen tersebut akan digunakan untuk menilai besarnya

penyimpangan beras yang akan masuk ke Gudang BULOG 206 Rembang dari

para Mitra Kerja BULOG pada bulan Desember 2006.

Penelitian tidak dilakukan dengan meneliti keseluruhan beras yang datang ke

Gudang BULOG 206 Rembang, tetapi dengan mengambil sampel dari beras yang

datang. Seperti yang dijelaskan dalan BAB III, besarnya sampel yang diambil oleh

penulis berbeda dengan pengambilan sampel standar BULOG.



4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Perhitungan Penyimpangan Variabel

4.3.1.1 Kadar Air

1. Penyimpangan Kadar Air

a. Rata-rata Kadar Air

Zx

Vx = —r a. n

Hx = Rata-rata Kadar Air

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n = Kedatangan beras bulan Desember

= l^^l = 6,52 %
Px 26

b. Standart Deviasi

ox =

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

[if = Rata-rata Kadar Air

n = Kedatangan beras bulan Desember

|6,52 %(l-6,52 %)
Ox = J Te

609,489 %

26

V23,442

4,842 %

48
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Mencari nilai Z

UCL = fix + Z- °x

Z.ox = UCL - fix

UCL - \ix

Ox

Z=nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

UCL= BatasKontrol Atas

HX = Rata-rata Kadar Air

ax = Standart Deviasi

_ 14 %-6,52 %_ lj54
^ ~ 4,842%

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z=l,54

LZ= 0,4382

Gambar 4.2
UCL Kadar Air

0.0618-6,18%

UCL=14%

U.y= 6,52%
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam
hasil produksi akan terdapat kadar air yang melebihi batas toleransi yaitu
sebesar 6.18% dari batas toleransi sebesar 5%. Hal ini dapat dikatakan
terdapat penyimpangan yang cukup besar.

2. Diagram Ishikawa Penyimpangan Kadar Air
Gambar 4.3

Diagram Ishikawa Penyimpangan Kadar Air

a. Manusia

o Penjemuran kurang sempurna

• Penjemur belum terlatih

Penjemur tidak melakukan ta.a cara penjemuran dengan benar
seperti menjemur gabah terlalu sebentar sehingga gabah masih
datam kondist basah ataupun tidak memboiak-balik gabah
yang dijemur yang mengakibatkan keringnya gabah dalam satu
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penjemuran kurang merata. Penjemur yang belum terlatih

ataupun kurang berpengalaman dapat menyebabkan hal

tersebut terjadi, sehingga pada akhirnya dapat mengakibatkan

kandungan kadar air dalam beras masih cukup tinggi.

b. Alat

o Tidak memiliki alat pengering (dryer)

• Harga dryer mahal

Mahalnya alat dryer menyebabkan sebagian besar mitra kerja

belum dapat memiliki alat ini untuk meningkatkan mutu beras

dengan cara menurunkan kadar airnya. Mitra kerja biasanya

hanya menggunakan lantai jemur saja. Padahal dengan

menggunakan alat dryer, gabah yang dikeringkan akan

mempunyai kadar air yang terkontrol dan juga lebih efisien

dalam waktu dan penggunaan tempat.

o Kapasitas lantai jemur keci1

• Lahan sempit

Ketiadaan alat dryer menyebabkan mitra kerja harus

menggunakan lantai jemur. Lantai jemur tentu saja harus

berada di luar ruangan yang mendapat sinar matahari yang

cukup banyak untuk dapat mengeringkan gabah. Sempitnya

lahan yang dimiliki akan mempengaruhi luas lantai jemur.

Lantai jemur yang sempit mengindikasikan bahwa kapasitas

yang dapat digunakan untuk menjemur gabah sedikit.



52

Penjemuran gabah yang melebihi kapasitas dapat

menyebabkan tidak meratanya penjemuran sehingga pada

akhirnya kadar air pada beras akan tinggi.

o Gudang lembab

• Ventilasi buruk

Gudang digunakan untuk menyimpan barang dalam bentuk

gabah maupun beras. Gudang berventilasi buruk akan

menyebabkan sirkulasi udara pada gudang menjadi terganggu

dan menyebabkan gudang lembab. Kelembaban yang tinggi

dalam gudang mengakibatkan bertambahnya kadar air pada

gabah ataupun beras yang disimpan.

c. Bahan

o Keadaan gabah yang terlalu basah.

• Penjemuran kurang sempurna

Penjemuran kurang sempurna berpotensi besar dalam

penyimpangan kadar air. Gabah yang masih dalam keadaan

basah setelah penjemuran dapat disebabkan oleh waktu

penjemuran yang kurang, penjemuran yang tidak merata

ataupun cuaca yang buruk misalnya mendung atau bahkan

hujan.



d. Lingkungan

o Banjir pada masa panen

• Hujan relatifderas

Hujan yang deras pada saat panen merupakan hal yang tidak

diinginkan petani. Hujan yang deras apalagi yang

mengakibatkan banjir menyebabkan gabah menjadi sangat

basah. Hal ini tentu saja akan mengakibatkan tingginya kadar

air, sehingga penjemuran menjadi lebih sulit.

• Saluran irigasi buruk

Pada musim penghujan saluran irigasi berperan untuk

mencegah terjadinya banjir pada lahan persawahan. Saluran

yang buruk akan mengakibatkan terjadinya banjir karena air

yang terdapat di lahan persawahan sulit untuk disalurkan ke

saluran pembuangan. Selain menyebabkan gabah menjadi

puso, banjir juga dapat meningkatkan kadar air.

o Cuacakurang mendukung penjemuran.

Keadaan cuaca yang sedang mendung ataupun hujan akan

menghambat proses penjemuran gabah. Tidak adanya sinar

matahari pada proses penjemuran menyebabkan gabah menjadi

sulit kering dan masih memiliki kadar air yang tinggi.
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e. Proses

o Penjemuran kurang sempurna

• Waktu penjemuran kurang

Penjemuran gabah terlalu sebentar bisa menyebabkan masih

tingginya tingkat kadar air. Kurangnya waktu penjemuran bisa

disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya buruknya cuaca

yang mengganggu proses penjemuran atau disebabkan oleh

keadaan yang mendesak seperti banyaknya gabah/beras yang

harus dijemur.

• Penjemuran tidak merata

Penjemuran yang tidak merata akan menyebabkan sebagian

gabah yang dijemur menjadi kering sedangkan sebagian

lainnya masih basah. Gabah basah inilah yang setelah diolah

menjadi beras akan memiliki kadar air yang tinggi.

o Penyimpanan tidak sesuai aturan

• Tumpukan terlalutinggi

Tumpukan beras yang terlalu tinggi akan menyebabkan

kurangnya sirkulasi udara pada tumpukan terutama pada

bagian tengah. Kurangnya sirkulasi udara akan menyebabkan

beras menjadi lembab serta kadar air dalam beras akan

meningkat.
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Tumpukan tanpa alas

Tumpukan karung berisi beras pada bagian bawah biasanya

diberi alas berupa papan dengan tinggi 20 cm dari lantai.

Tanpa adanya alas ini, beras yang terdapat pada karung bagian

bawah akan langsung bersentuhan dengan lantai. Keadaan

lantai yang lembab menyebabkan beras pada tumpukan

terbawah akan meningkat kadar airnya.



4.3.1.2 Derajat Sosoh

1. Penyimpangan Derajat Sosoh

a. Rata-rata Derajat Sosoh

Ex

n

fL^ = Rata-rata Derajat Sosoh

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n = Kedatangan beras bulan Desember

2566,98% „„„„„,
fix = = 98,73 %

26

b. Standart Deviasi

°x

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

Hx = rata-rata derajat sosoh

n = Kedatangan beras bulan Desember

98,73 %(l-98,73 %)
°x = J Te

125,387

26

= V4^22

= 2,196 %

c. Mencari nilai Z

LCL = fi- + Z. ox

Z. ox - \i- - LCL

56
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Z =
\U ~ LCL

(Ty

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

LCL = Batas Kontrol Bawah

fix = Rata-rataderajat sosoh

ox = Standart Deviasi

98,73 % -95 %

2,196
= 1,7

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1,7

LZ= 0,4554

Gambar 4.4

LCL derajat Sosoh

0,5

•}%= 98,73%,

0,4554

•LCL=,)5"o

0.0446-4.46" o
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat derajat sosoh dibawah batas toleransi yaitu

sebesar 4,46%) dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan

bahwa beras masih dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.



4.3.1.3 Beras Kepala

1. Penyimpangan Beras Kepala

a. Rata-rata Beras Kepala

Ex

fix = Rata-rata Beras Kepala

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n - Kedatangan beras bulan Desember

= 230BM = 8879 %
26

b. Standart Deviasi

\Hx(fzM.
°~x

ox = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix = rata-rata beras kepala

n = Kedatangan beras bulan Desember

J88,79 %(l-88,79 %)

995,336

26

= V38^82

= 6,187 %

59
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c. Mencari nilai Z

LCL = fi- + Z.ox

Z.ax = X - LCL

u- - LCL
Z = L£

Ox

Z= nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

LCL = Batas Kontrol Bawah

fix = Rata-rata Beras Kepala

ox - Standart Deviasi

_ 88,79%- 78% _ 1?4
6,187 %

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1.74

LZ= 0,4591

Gambar 4.5

LCL Beras Kepala

|IX= 88,79%

LCL=78%

0.0409-4,09%
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam
hasil produksi akan terdapat beras kepala drbawah batas toleransi yaitu
sebesar 4,09% dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa beras masih dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.



c. Besar Penyimpangan

LCL = fix + Z.ax

Z.ax = X- LCL

fi- - LCL
Z =

Ox

63

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

LCL = Batas Kontrol Bawah

fix = Rata-rata Butir Utuh

ax = Standart Deviasi

52,76%-35% 1 Q1
Z = = l,ol

9,791 %

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1.81

LZ= 0,4649

Gambar 4.6

LCL Butir Utuh

0.5

.^= 52.76"

0,4649

•LCL=3.Vo

0,0351-3,51%
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat butir utuh dibawah batas toleransi yaitu

sebesar 3,51% dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan

bahwa beras masih dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.



4.3.1.5 Butir Patah

1. Penyimpangan Butir Patah

a. Rata-rata Butir Patah

Ex

Vx =T

fix = Rata-rata butir patah

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n = Kedatangan beras bulan Desember

296'66 11/110/u- = = 11,41 %
r-x 26

b. Standart Deviasi

ax =

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix = rata-rata butir patah

n = Kedatangan beras bulan Desember

)ll,41%(l-11.41%)
°x = J Te

1010,812

26

= V38^77

= 6,235 %

65



c. Mencari nilai Z

UCL = fix + Z. ox

Z. ax = UCL - fix

UCL - fix
Z =

Cfy

66

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

UCL = Batas Kontrol Atas

fix = Rata-rata butir patah

ox = Standart Deviasi

20%-ll,41%

6,235 %

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1,38

LZ= 0,4162

Gambar 4.7

UCL Butir Patah

0.0fS38=S,38",:

•UCL=20'?

0.4162

-Mx= H.41%

0.5
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat butir patah yang melebihi batas toleransi yaitu

sebesar 8.38%) dari batas toleransi sebesar 5%. Hal ini dapat dikatakan

terdapat penyimpangan yang cukup besar.

2. Diagram Ishikawa Penyimpangan Butir Patah.

Gambar 4.8

Diagram Ishikawa Penyimpangan Butir Patah

Til
!

k'jr.i;-^ ^mpum

I.INGklM.AN

a. Manusia

o Penjemuran kurang sempurna

• Penjemur belum terlatih

Penjemur tidak melakukan tata cara penjemuran dengan benar

seperti menjemur gabah terlalu sebentar sehingga gabah masih

dalam kondisi basah ataupun terlalu lama dalam menjemur

gabah sehingga gabah menjadi sangat kering. Penjemur yang
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belum tcrlatih ataupun kurang berpengalaman dapat

menyebabkan hal tersebut terjadi, sehingga pada akhirnya

dapat mengakibatkan butir patah dalam beras menjadi tinggi.

o Kurang terampil dalam pemakaian mesin Husking

• Operator belum terlatih

Operator mesin Husking yang kurang terampil maupun belum

berpengalaman dalam menggunakan mesin husking tidak akan

bisa menggunakan mesin ini secara baik dan maksimal.

Keadaan ini menyebabkan banyaknya beras yang patah.

Keterampilan dalam hal ini merupakan keterampilan tentang

bagaimana cara menggukaan mesin husking ataupun perbaikan

mesin husking agar berfungsi normal. Selain itu apabila dalam

memasukkan gabah ke mesin husking melebihi kapasitas juga

dapat menyebabkan banyaknya beras yang patah.

b. Mesin

o Mesin Husking tidak berfungsi normal

• Rubber Roll terlalu rapat

Rubber Roll merupakan salah satu bagian dari mesin Husking

yang berfungsi untuk mengelupas beras dari kulitnya. Rubber

Roll terdiri dari dua buah tabling yang dilapisi oleh karet tebal

dan letaknya berdampingan. Gabah yang akan digiling akan

masuk diantara kedua Rubber Roll tersebut sehingga gabah

akan menjadi beras karena kulitnya sudah terlepas. Rubber



4.3.1.6 Butir Menir

1. Penyimpangan Butir Menir

a. Rata-rata butir menir

Ex

V-x -
n

fix = Rata-rata butir menir

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n = Kedatangan beras bulan Desember

H2 = — = 0,28 %
26

b. Standart Deviasi

ox = '—

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix = rata-rata butir menir

n = Kedatangan beras bulan Desember

0,28% (1-0,28%)

ax = J ^

27,922

26

VL074

1,036

71



c. Mencari nilai Z

UCL = fi~ + Z. ax

Z. ax = UCL - fi-

UCL - [i-.
2 *

Oy

72

Z —nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

UCL = Batas Kontrol Atas

fix = Rata-rata butir menir

ax = Standart Deviasi

2%-0,28%

1,036
1,66

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1.66

LZ= 0,4515

Gambar 4.9

UCL Butir Menir

0,0485-4.85%

•UCL=0.28%

0,451

•M-=

0,5



Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat butir menir dibawah batas toleransi yaitu

sebesar 4.85% dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan

bahwa beras masih dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.



4.3.1.7 Butir Mengapur

1. Penyimpangan Butir Mengapur

a. Rata-rata butir mengapur

Ex

fix = Rata-rata butir mengapur

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n —Kedatangan beras bulan Desember

12,22
fix = = 0,47 %

26

b. Standart Deviasi

X(l-X)
ox =

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix — rata-rata butir mengapur

n —Kedatangan beras bulan Desember

0,47%(l-0,47%)
ox -

26

46,779

/ 26

= VL799

= 1,341

74



c. Mencari nilai Z

UCL = H- + Z. ax

Z. <tx = UCL - \L-

UCL - flx

75

Z =
ox

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

UCL = Batas Kontrol Atas

fix = Rata-rata butir mengapur

ax = Standart Deviasi

Z = ^LZMI>1 = lf89
1,341

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1.89

LZ= 0,4706

Gambar 4.10

UCL Butir Mengapur

0.0294-2.94%

-UCL=3%

0.4706

•jiT= 0.47%

o,r>
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat butir mengapur dibawah batas toleransi yaitu

sebesar 2.94%) dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan

bahwa beras masih dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.



4.3.1.8 Butir Kuning/Rusak

1. Penyimpangan Butir Kuning/Rusak

a. Rata-rata butir kuning/rusak

Ex

fix = Rata-rata butir kuning/rusak

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n = Kedatangan beras bulan Desember

16,38
tf~ = = 0,63 %
^x 26

b. Standart Deviasi

Ox - -

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix = rata-rata butir kuning/rusak

n = Kedatangan beras bulan Desember

J0,63%(l-0,63%)

°x = J Te

_ i6?-603
"" aJ 26

= VZ408

= 1,552 %

77



c. Mencari nilai Z

UCL = flx + Z.ox

2. ax = UCL - lix

UCL - fl-x

78

Z -
Ox

Z=nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

UCL = Batas Kontrol Atas

\lx = Rata-rata butir kuning/rusak

ax - Standart Deviasi

Z =
3 % -0,63_%__

1,552 %
1,53 %

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1.53

LZ= 0,4370

Gambar4.11
UCL ButirKuning/Rusak

•UCL=J''o

.\lx= 0.63%
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat butir kuning/rusak yang melebihi batas

toleransi yaitu sebesar 6.3% dari batas toleransi sebesar 5%. Hal ini dapat

dikatakan terdapat penyimpangan yang cukup besar.

2. Diagram Ishikawa Penyimpangan Butir Kuning atau Rusak

Gambar 4.12
Diagram Ishikawa Penyimpangan Butir Kuning/Rusak

or" \a\
\ u

\
\

\

/
4

I

I '^7 7
i.iv.ki m;\s

a. Manusia

o Penjemuran kurang sempurna

• Penjemur belum terlatih

Penjemur tidak melakukan tata cara penjemuran dengan benar

seperti menjemur gabah terlalu sebentar sehingga gabah masih

dalam kondisi basah ataupun tidak membolak-balik gabah

yang dijemur yang mengakibatkan keringnya gabah dalam satu

penjemuran kurang merata. Penjemur yang belum terlatih
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ataupun kurang berpengalaman dapat menyebabkan hal

tersebut terjadi. sehingga pada akhirnya dapat mengakibatkan

kandungan kadar air dalam beras masih cukup tinggi. Beras

ataupun gabah yang memiliki kadar air yang masih tinggi bila

disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama akan timbul

beras yang menguning.

b. Alat

o Gudang lembab

• Ventilasi buruk

Gudang berventilasi buruk akan menyebabkan sirkulasi udara

pada gudang menjadi terganggu dan menyebabkan gudang

lembab. Kelembaban yang tinggi dalam gudang

mengakibatkan bertambahnya kadar air pada gabah ataupun

beras yang dapat menyebabkan butir menguning kuning.

c. Bahan

o Gabah masih basah

• Cuaca kurang mendukung penjemuran

Keadaan cuaca yang sedang mendung ataupun hujan akan

menghambat proses penjemuran gabah. Tidak adanya sinar

matahari pada proses penjemuran menyebabkan gabah menjadi

sulit kering dan masih memiliki kadar air yang tinggi. Kadar

air tinggi bisa menyebabkan butir beras menguning bila

disimpan dalamjangka waktu tertentu.
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• Penjemuran kurang sempurna

Gabah yang pada proses penjemuran tidak dilakukan tata cara

penjemuran yang benar seperti penjemuran gabah terlalu

sebentar sehingga gabah masih dalam kondisi basah ataupun

tidak membolak-balik gabah yang dijemur yang

mengakibatkan keringnya gabah dalam satu penjemuran

kurang merata. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan

kandungan kadar air dalam beras masih cukup tinggi dan

menyebabkan beras menguning

o Beras terkena air

• Atap gudang bocor

Beras atau gabah yang disimpan di dalam gudang bisa saja

terkena air. Salah satunya adalah air yang berasal dari air

hujan. Atap gudang yang bocor menyebabkan hal tersebut

terjadi. Beras yang terkena air hujan tersebut mempunyai

kecendemngan menjadi beras yang menguning.

• Gudang kebanjiran

Gudang beras yang letaknya rendah atau berada dalam daerah

banjir bisasaja terkena banjir pada saat musim hujan, sehingga

gabah ataupun beras yang disimpan juga akan terkena air

banjir. Air banjir tersebut dapat menyebabkan gabah atau beras

menjadi basah dan apabila tidak ditangani beras akan

menguning.
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Tumpukan tanpa alas

Tumpukan karung berisi beras pada bagian bawah biasanya

diberi alas berupa papan dengan tinggi 20 cm dari lantai.

Tanpa adanya alas ini, beras yang terdapat pada karung bagian

bawah akan langsung bersentuhan dengan lantai. Keadaan

lantai yang lembab menyebabkan beras pada tumpukan

terbawah akan meningkat kadar airnya dan lama kelamaan

akan menjadi menguning.



4.3.1.9 Butir Merah

1. Penyimpangan Butir Merah

a. Rata-rata butir merah

Ex

fix — Rata-rata butir merah

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n —Kedatangan beras bulan Desember

14,56 %
l_i~ = = 0,56 %

26

b. Standart Deviasi

a - It^i1-^

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix = rata-rata butir merah

n —Kedatangan beras bulan Desember

10,56 %(l-0,56%)

<* = *' 26

55,686

26

= V27142

= 1,463 %

84
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c. Mencari nilai Z

UCL = fi- + Z. ox

Z. ax = UCL - n-

UCL -11-
Z = -

ox

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

UCL = Batas Kontrol Atas

fix = Rata-rata butir merah

ax ~ Standart Deviasi

_ 3%-0,56%
7 = = x,68

1,463%

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 1,68

LZ= 0,4535

Gambar 4.13

UCL Butir Merah

1,0465-4.65%

-UCL=3%

0.4535

•\l^= 0.56%

0,5
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat butir merah dibawah batas toleransi yaitu

sebesar 4,65% dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan

bahwa beras masih dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.



4.3.1.10 Benda Asing

1. Penyimpangan Benda Asing

a. Rata-rata benda asing

Ex

(*x=-

fix = Rata-rata benda asing

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n = Kedatangan beras bulan Desember

0,00364

fix = — = 0,00014 %
26

b. Standart Deviasi

ax ~ '̂ (1"^}

gx = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix = rata-rata benda asing

n = Kedatangan beras bulan Desember

_ 10,00014%(1-0,00014 %)
°X ~ -' 26

J
0,0139

26

= v'0,000535

0,0232

87



c. Mencari nilai Z

UCL = fix + Z. ox

Z. ox = UCL - ii-

UCL - flx

88

Z =
ox

Z = nilai konversi tingkat kerusakan dalam distibusi normal

UCL — Batas Kontrol Atas

fix = Rata-rata benda asing

oy — Standart Deviasi

Z =
0,05 % -0,00014 % „ . r

= 2,1b
0,0232

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 2,15

LZ= 0.4842

Gambar4.14

UCL Benda Asing

0.0158=1.58%

•U( L=0,05%

0,4842

• Llx= 0,00014%

0,5
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat benda asing dibawah batas toleransi yaitu

sebesar 1,58% dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan

bahwa beras masih dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.



4.3.1.11 Butir Gabah

1. Penyimpangan Butir Gabah

a. Rata-rata butir gabah

Ex

Vx =-
n

^"26

fix = Rata-rata butir gabah

Zx = Jumlah rata-rata hasil pemeriksaan sampel

n = Kedatangan beras bulan Desember

26

b. Standart Deviasi

ax- It^LzM

ax = standart deviasi rata-rata kerusakan

fix = rata-rata butir gabah

n ~ Kedatangan beras bulan Desember

ax- I1'-1'
26

'JL
\|26

Vo

0

90



c. Mencari nilai Z

UCL = fix + Z.ax

2. ax = UCL - f,lx

UCL - fC
Z =

ox

91

Z = nilai konversi tingkatkerusakan dalamdistibusi normal

UCL= Batas Kontrol Atas

fix = Rata-rata butir gabah

ax = Standart Deviasi

Z = ^ = 0
o

d. Mengitung Besar penyimpangan

Z= 0

LZ-0

Gambar4.15

UCL Butir Gabah

-UCL =

lO

•UY=1

0.5
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada kemungkinan dalam

hasil produksi akan terdapat butir gabah dibawah batas toleransi yaitu

sebesar 0% dari batas toleransi sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan

bahwa beras dapat diterima dan dianggap tidak ada penyimpangan.

4.3.1.12 Campuran Varietas Lain

Dikarenakan tidak pernah ditemukan adanya campuran varietas beras lain

dari varietas beras yang diinginkan pada beras-beras yang diterima gudang

BULOG 206 Rembang maka dapat dinyatakan bahwa tidak pernah ada

penyimpangan.

Dari dua belas variabel yang diteliti terdapat tiga variabel yang mengalami

penyimpangan kualitas dari batas toleransi yang telah ditetapkan yaitu sebesar

5%. Variabel yang mengalami penyimpangan adalah variabel kadar air, variabel

butir patah dan variabel butir kuning/rusak. Besar penyimpangan pada ketiga

variable tersebut, masing-masing adalah 6,18%, 8,38%, dan 6,3%. Penyimpangan

tersebut kemudian di cari penyebabnya dengan menggunakan diagram ishikawa

pada masing-masing variabel. Sedangkan untuk menemukan penyebab utama

terjadinya penyimpangan, dilakukan dengan menggabungkan ketiga diagram

ishikawa diatas menjadi diagram ishikawa utama yaitu Diagram Ishikawa Beras

Tidak Memenuhi Syarat.



4.3.2 Diagram Ishikawa Beras Tidak Memenuhi Syarat

Gambar 4.16

Diagram Ishikawa Beras Tidak Memenuhi Syarat

.«''<:•>' <

"V*).i':n]','

I K

„;.; < :„,l.,l)v a:.-nJi,k.,-.-

l'-'i;,Ujurjr.

1 INOM \<; ^
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a. Manusia

Faktor utama penyebab rendahnya mutu beras dari sisi manusia

berasal dari kurangnya pengetahuan ataupun pelatihan dari pekerja

para mitra kerja BULOG 206 Rembang. Pengetahuan tentang

penanganan beras yang baik dan benar tantu saja mutlak diperlukan

para pekerja agar dapat melakukan pekerjaanya sehingga hasil yang

diperoleh sesuai dengan standart yang telah ditetapkan.

o Penjemuran kurang sempurna

• Penjemur belumterlatih

Pelatihan tentang tata cara pengolahan beras biasanya

diberikan oleh pihak mitra kerja kepada para pekerjanya.

Sedangkan mitra kerja memperoleh pengetahuan tersebut dari
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BULOG ketika membuat kontrak kerja dengan BULOG sesuai

dengan peraturan yang berlaku. Mitra kerja yang belum

memberikan pelatihan kepada para pekerjanya dapat

menyebabkan pekerja tidak megetahui lata cara pengolahan

padi yang benar.

Penjemur tidak terlatih maupun memiliki pengetahuan yang

kurang memadai dalam hal penanganan beras dapat

menyebabkan rendahnya mutu beras yang ditanganinya.

Penjemur yang kurang terlatih biasanya tidak melakukan tata

cara penjemuran dengan benar seperti menjemur gabah terlalu

sebentar sehingga gabah masih dalam kondisi basah ataupun

tidak membolak-balik gabah yang dijemur yang

mengakibatkan keringnya gabah dalam satu penjemuran

kurang merata. Pengolahan dengn cara tersebut mengakibatkan

kandungan kadar air dalam beras masih cukup tinggi. Beras

ataupun gabah yang memiliki kadar air yang masih tinggi bila

disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama akan timbul

beras yang menguning dan mutunya menjadi rendah. Akibat

rendahnya mutu beras tersebut tentu saja dapat merugikan

mitra kerja, hal ini dikarenakan BULOG tidak akan menerima

beras yang memiliki mutu dibawah standar yang telah

ditetapkan sebelumnya.
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o Kurang terampil dalam pemakaian mesin Husking

• Operator belum terlatih

Seperti pada pekerja bagian penjemuran yang tidak terlatih,

operator mesin Husking pun dapat menyebabkan

penyimpangan kualitas beras. Operator yang kurang terampil

maupun belum berpengalaman dalam menggunakan mesin

husking tidak akan bisa menggunakan mesin ini secara baik

dan maksimal. Keadaan ini menyebabkan banyaknya beras

yang patah. Keterampilan dalam hal ini merupakan

keterampilan tentang bagaimana cara menggukaan mesin

husking ataupun perbaikan mesin husking agar berfungsi

normal,

b. Alat

Peralatan yang dimiliki mitra kerja dalam proses pengolahan beras

dapat menimbulkan adanya penyimpangan kualitas beras.

Penyimpangan tersebut terjadi ketika peralatan tidak digunakan secara

normal ataupun sedang tidak berada dalam kondisi normal.

Penggunaan secara tidak normal bisa terjadi ketika peralatan tidak

digunakan sewajarnya, misalnya saja penggunaan peralatan yang

melebihi kapasitas. Kondisi peralatan yang tidak normal dapat terjadi

dikarenakan adanya kerusakan pada peralatan yang digunakan. Selain

kedua hal tersebut. penyimpangan dapat dipicu oleh teknologi

peralatan. Peralatan dengan teknologi baru biasanya dapat
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memberikan hasil yang lebih optimal danellsien dibandingkan dengan

peralatan lama. Seperti halnya alat pengering gabah yang disebut

dryer yang dapatmenggantikan lantai jemur.

o Kapasitas lantai jemur kecil

• Lahan sempit

Lantai jemur merupakan alat utama yang digunakan dalam

proses pengeringan gabah apabila mitra kerja tidak memiliki

alat dryer. Lantai jemur tentu saja harus berada di luar ruangan

yang mendapat sinar matahari yang cukup banyak untuk dapat

mengeringkan gabah. Sempitnya lahan yang dimiliki akan

mempengaruhi luas lantai jemur. Lantai jemur yang sempit

mengindikasikan bahwa kapasitas yang dapat digunakan untuk

menjemur gabah sedikit. Mitra kerja yang memiliki lantai

jemur yang kecil dan memiliki gabah yang harus dijemur

relatif banyak dapat menimbulkan penyimpangan pada saat

penjemuran. Penjemuran gabah yang melebihi kapasitas lantai

jemur dapat menyebabkan tidak meratanya penjemuran

sehingga pada akhirnya kadar air pada beras masih tinggi

tinggi. Tingginya kadar air pada beras dapat menyebabkan

butir menjadi menguning dan dapat juga menyebabkan

patahnya butir-butir beras pada saat pengolahan menggunakan

mesin husking.
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o Tidak memiliki Dryer

• Harga Dryer mahal

Mahalnya alat dryer menyebabkan sebagian besar mitra kerja

belum dapat memiliki alat ini untuk meningkatkan mutu beras

dengan cara menurunkan kadar airnya. Mitra kerja biasanya

hanya menggunakan lantai jemur saja. Padahal dengan

menggunakan alat dryer, gabah yang dikeringkan akan

mempunyai kadar air yang terkontrol dan juga lebih efisien

dalam waktu dan penggunaan tempat. Kadar air yang

terkontrol dapat meningkatkan mutu pada beras, karena akan

mencegah butir beras menjadi menguning ataupun mengurangi

butir patah pada beras.

o Gudang lembab

• Ventilasi buruk

Gudang digunakan untuk menyimpan barang dalam bentuk

gabah maupun beras. Gudang berventilasi buruk akan

menyebabkan sirkulasi udara pada gudang menjadi terganggu

dan menyebabkan gudang lembab. Selain itu ventilasi buruk

juga akan menghambat masuknya cahaya matahari kedalam

gudang yang berfungsi untuk mengurangi kelembaban dalam

gudang. Kelembaban yang tinggi dalam gudang

mengakibatkan bertambahnya kadar air pada gabah ataupun

beras yang disimpan. Bila gudang terlalu lembab maka kadar
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air pun semakin tinggi dan dapat menyebabkan butir patah

pada gabah ketika proses penggilingan dan dapat juga

menimbulkan bercak kuning pada beras yang disimpan.

o Mesin Husking tidak berfungsi normal

• Rubber Roll terlalu rapat

Rubber Roll merupakan salah satu bagian dari mesin Husking

yang berfungsi untuk mengelupas beras dari kulitnya. Rubber

Roll terdiri dari dua buah tabling yang dilapisi oleh karet tebal

dan letaknya berdampingan. Gabah yang akan digiling akan

masuk diantara kedua Rubber Roll tersebut sehingga gabah

akan menjadi beras karena kulitnya sudah terlepas. Rubber

Roll yang terlalu rapat dapat menyebabkan patahnya beras

yang digiling karena gabah harus melewati celah yang terlalu

rapat diantara Rubber Roll. Mesin Husking yang tidak

berfungsi normal seperti ini disebabkan oleh kurangnya

perawatan dari para operator mesin. Bila kerusakan seperti ini

tidak segera diperbaiki maka jumlah beras yang patah akan

semakin besar dan berakibat pada rendahnya mutu beras.

c. Bahan

o Gabah masih basah

• Cuaca kurang mendukung penjemuran

Keadaan cuaca sangat berpengaruh pada proses pengeringan

gabah terutama pada mtra kerja yang tidak memiliki alat
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dryer. Cuaca merupakan hal yang kurang dapat diprediksi dan

diluar kemampuan manusia untuk dapat mengaturnya.

Keadaan cuaca yang sedang mendung ataupun hujan akan

sangat menghambat proses penjemuran gabah. Tidak adanya

sinar matahari pada proses penjemuran menyebabkan gabah

menjadi sulit kering dan masih memiliki kadar air yang tinggi

karena penjemuran tidak sempurna. Kadar air tinggi bisa

menyebabkan butir beras mudah patah dan menguning bila

disimpan dalam jangka waktu tertentu.

• Penjemuran kurang sempurna

Gabah yang pada proses penjemurannya tidak dilakukan tata

cara penjemuran yang benar seperti penjemuran gabah terlalu

sebentar sehingga gabah masih dalam kondisi basah ataupun

tidak membolak-balik gabah yang dijemur yang

mengakibatkan keringnya gabah dalam satu penjemuran

kurang merata. Penjemuran seperti ini merupakan penjemuran

yang tidak sempurna. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan

kandungan air dalam beras masih cukup tinggi dan

menyebabkan beras patah dan menguning.

o Gabah terlalu kering

• Penjemuran terlalu lama

Gabah terlalu kering diakibatkan oleh proses penjemuran yang

berlebihan atau terlalu lama. Gabah seperti ini cenderung
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rapuh karena sudah tidak mengandung air sama sekali. Gabah

dalam kondisi demikian bila digiling akan rentan patah

sehingga menyebabkan tingginya butir beras patah.

Kandungan air dalam kadar tertentu dapat memberikan

elastisitas pada beras sehingga tidak mudah patah.

o Beras terkena air

• Atap gudang bocor

Keadaan gudang yang buruk dapat menyebabkan adanya

penyimpangan. Beras atau gabah yang disimpan di dalam

gudang bisa saja terkena air. Salah satunya adalah air yang

berasal dari air hujan. Atap gudang yang bocor menyebabkan

hal tersebut terjadi. Beras yang terkena air hujan tersebut

mempunyai kecenderungan menjadi beras yang menguning

bila tidak segera dikeringkan.

• Gudang kebanjiran

Gudang beras yang letaknya rendah atau berada dalam daerah

banjir bisa saja terkena banjir pada saat musim hujan, sehingga

gabah ataupun beras yang disimpan juga akan terkena air

banjir. Air banjir tersebut dapat menyebabkan gabah atau beras

menjadi basah dan apabila tidak ditangani beras akan

menguning dan menjadi mudah patah.
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d. Lingkungan

o Cuacakurang mendukung penjemuran

Keadaan cuaca yang sedang mendung ataupun hujan akan

menghambat proses penjemuran gabah. Tidak adanya sinar

matahari pada proses penjemuran menyebabkan gabah menjadi

sulit kering dan masih memiliki kadar air yang tinggi. Bila

disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama akan menyebabkan

beras menguning serta butir beras menjadi mudah patah karena

lunak.

o Banjir pada masa panen

• Hujan relatif deras

Hujan yang deras pada saat panen merupakan hal yang tidak

diinginkan petani. Hujan yang deras apalagi yang

mengakibatkan banjir menyebabkan gabah menjadi sangat

basah. Hal ini tentu saja akan mengakibatkan tingginya kadar

air, sehingga penjemuran menjadi lebih sulit. Bila gabha yang

basah tersebut tidak segera dikeringkan dengan cara dijemur

maka kemungkinan besar gabah tersebut akan menjadi beras

yang menguning serta mudah patah.

• Saluran irigasi buruk

Pada musim penghujan saluran irigasi berperan untuk

mencegah terjadinya banjir pada lahan persawahan. Saluran

yang buruk akan mengakibatkan terjadinya banjir karena air
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yang terdapat di lahan persawahan sulit untuk disalurkan ke

saluran pembuangan. Selain menyebabkan gabah menjadi

puso, banjir juga dapat meningkatkan kandungan air pada

beras yang mengakibatkan beras mudah patah dan butir beras

menjadi kuning.

e. Proses

o Penjemuran kurang sempurna

• Waktu penjemuran kurang

Penjemuran gabah terlalu sebentar bisa menyebabkan masih

tingginya tingkat kadar air. Kurangnya waktu penjemuran bisa

disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya buruknya cuaca

yang mengganggu proses penjemuran atau disebabkan oleh

keadaan yang mendesak seperti banyaknya gabah/beras yang

harus dijemur.

• Penjemuran tidak merata

Penjemuran yang tidak merata akan menyebabkan sebagian

gabah yang dijemur menjadi kering sedangkan sebagian

lainnya masih basah. Gabah basah inilah yang setelah diolah

menjadi beras akan memiliki kadar air yang tinggi.

o Peletakan karung berisi gabah/beras dengan cara dilempar

Penanganan terhadap karung berisi gabah/beras dengan cara

dilempar pada saat diletakkan dapat menyebabkan isi di dalam

karung menjadi patah. Bila hal ini sering dilakukan maka akan



semakin besar prosentase butir patah dalam beras dan

menyebabkan turunnya kualitas beras.

o Penyimpanan tidak sesuai aturan

• Tumpukan terlalu tinggi

Tumpukan beras yang terlalu tinggi akan menyebabkan

kurangnya sirkulasi udara pada tumpukan terutama pada

bagian tengah. Kurangnya sirkulasi udara akan menyebabkan

beras menjadi lembab serta kadar air dalam beras akan

meningkat. Bila terlalu lama disimpan dalam keadaan yang

lembab beras akan berubah warna menjadi kekuningan.

• Tumpukan tanpa alas

Tumpukan karung berisi beras pada bagian bawah biasanya

diberi alas berupa papan dengan tinggi 20 cm dari lantai.

Tanpa adanya alas ini, beras yang terdapat pada karung bagian

bawah akan langsung bersentuhan dengan lantai. Keadaan

lantai yang lembab menyebabkan beras pada tumpukan

terbawah akan meningkat kadar airnya dan lama kelamaan

akan menjadi menguning.

Untuk mengatasi adanya penyimpangan kualitas beras, perlu dilakukan

pencegahan terhadap berbagai penyebab timbulnya penyimpangan, misalnya:

1. Untuk memperkecil penyimpangan kualitas pada beras yang dikirim

mitra kerja kepada BULOG, mitra kerja dapat melakukan berbagai hal
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untuk meningkatkan kualitas berasnya. Salah satu hal yang dapat

dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada karyawan baru

maupun lama agar dapat melakukan pengolahan beras secara benar,

misalnya melakukan penjemuran dengan tata cara yang benar

(menjemur tidak melebihi kapasitas lantai jemur maupun membolak-

balik gabah yang sedang dijemur) sehingga kadar air dalam beras

nantinya sesuai dengan standart ataupun lebih baik. Selain itu dalam

proses penyimpanan juga harus diperhatikan. Dengan adanya

pelatihan. karyawan dapat melakukan proses penyimpanan dengan

benar seperti memakai alas papan pada tumpukan beras dan

menumpuk beras tidak terlalu tinggi. Alas papan pada tumpukan

karung berisi gabah atau beras rata-rata memiliki tinggi 20cm,

sedangkan tinggi tumpukan maksimal adalah 20 karung. Pelatihan

hendaknya juga diberikan kepada para operator mesin sehingga dapat

menggunakan mesin benar dan dapat memperbaiki mesin ketika tidak

berfungsi normal.

Mitra kerja pada awal kontrak dengan BULOG sebenamya telah

diberikan berbagai pelatihan oleh BULOG untuk menunjang

keberhasilan kontrak. Pelatihan tersebut mengenai tata cara

pengolahan beras dari proses awal berbentuk gabah sampai dengan

menjadi beras yang bermutu baik. Selain itu berbagai batasan kualitas

juga diberikan BULOG agar para mitra kerja dapat menyetor beras

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hendaknya mitra kerja juga
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memberikan pelatihan yang sama kepada para karyawan serta evaluasi

secara berkala agar karyawan juga mengerti tentang proses pengolahan

yang benar dan juga standar yang harus dipenuhi sehingga pada

akhirnya karyawan dapat mengerti akan arti pentingnya kualitas beras

yang dihasilkan, dan tentu saja hal ini akan memberikan keuntungan

kepada mitra kerja tersebut.

2. Selain memperbaiki kinerja karyawan untuk menghidari adanya

penyimpangan pada kualitas beras, sarana prasarana pendukung proses

pengolahan beras diharapkan dapat diperhatiakan. Sarana dan

prasarana ini diantaranya adalah lantai jemur, mesin pengolahan beras,

maupun gudang penyimpanan. Lantai jemur yang cukup luas tentu saja

tidak menimbulkan masalah bagi mitra kerja, tetapi bila mitra kerja

hanya memiliki lantai jemur yang kecil dan tidak memiliki alat dryer

sedangkan gabah yang harus dijemur relatif banyak hal ini dapat

menimbulkan penyimpangan apabila tidak diatur secara benar. Dalam

hal ini penjadwalan menjadi penting, dengan penjadwalan yang benar

gabah dapat dijemur tanpa melebihi kapasitas lantai jemur sehingga

lebih optimal dan sesuai standar. Mesin-mesin pegolahan beras pun

hendaknya turut diperhatikan kelayakannya agar dapat berfungsi

secara normal. Mesin yang bekerja normal akan memberikan hasil

yang baik serta meminimalkan penyimpangan. Operator mesin

hendaknya juga mengerti tentang mesin yang dipakai sehingga

kerusakan mesin dapat dicegah dan langsung diperbaiki bila terjadi
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kerusakan. Gudang penyimpanan dapat menimbulkan penyimpangan

bila fasilitasnya tidak diperhatikan. Ventilasi yang cukup pada gudang

dapat membantu sirkulasi udara menjadi baik sehingga dapat

mengurangi kelembaban dalam gudang yang dapat menimbulkan

penyimpangan. Ventilasi pada gudang sebaiknya diberi jaring kawat

untuk mencegah burung maupun tikus masuk kedalam gudang.

Gudang yang berada pada daerah banjir dapat menanggulangi

terjadinya banjir dengan memperbaiki sistem pengairan disekitar

gudang untuk mencegah masuknya air kedalam gudang.

3. Petani juga berperan penting untuk mengurangi adanya penyimpangan

kualitas beras. Petani biasanya memperoleh pengetahuan tentang tata

cara bertani hanya berdasarkan pengalaman saja. Oleh karena itu

diperlukan adanya kelompok tani yang dapat membantu petani

bertukar pengetahuan maupun pengalaman dalam bertani. Selain itu

kelompok tani juga dapat digunakan sebagai sarana penyalur aspirasi

petani. Dengan adanya kelompok tani, mitra kerja juga dapat lebih

mudah memberikan pelatihan kepada para petani. Pelatihan tersebut

bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian. Pelatihan yang

diberikan berisi tentang tata cara bertani yang baik dan benar mulai

dari pengolahan tanah. pemilihan bibit sampai dengan masa panen

termasuk didalamnya tentang pengairan sawah yang baik.



BABV

KESIMPULAN dan SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian ini penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap

pemeriksaan kualitas beras di Gudang BULOG 206 Rembang yang diterima

dari para mitra kerja BULOG di wilayah Rembang diketahui bahwa ada

penyimpangan kualitas beras. Dari dua belas variabel yang diteliti terdapat

tiga variabel yang mengalami penyimpangan kualitas dari batas toleransi

yang telah ditetapkan yaitu sebesar 5%. Variabel yang mengalami

penyimpangan adalah variabel kadar air, variabel butir patah dan variabel

butir kuning/rusak. Sedangkan variabel yang tidak mengalami

penyimpangan yaitu variabel derajat sosoh, beras kepala, butir utuh, butir

menir, butir merah, butir mengapur, benda asing, butir gabah, dan campuran

varietas lain. Pada variabel campuran varietas lain tidak dilakukan

perhitungan dikarenakan sampai saat ini tidak pernah ditemukan adanya

campuran varietas beras lain dari varietas beras yang diinginkan pada beras-

berasyang diterima gudang BULOG 206 Rembang.

2. Variabel yang mengalami penyimpangan adalali variabel kadar air, variabel

butir patah dan variabel butir kuning/rusak. Pada variabel kadar air, terdapat
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penyimpangan sebesar 6,18%, variabel butir patah besar penyimpangannya

sebesar 8,38%, sedangkan variabel butir kuning/rusak sebesar 6,3%.

Penyimpangan tersebut dibandingkan dengan batas toleransi sebesar 5%.

3. Secara umum adanya penyimpangan dari ketiga variabel tersebut dapat

disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi proses pengolahan

beras. Faktor tersebut yaitu manusia, alat, bahan, lingkungan serta proses.

Berdasarkan kelima faktor diatas, besarnya kandungan air dalam gabah

maupun beras merupakan penyebab yang paling utama yang menyebabkan

adanya penyimpangan pada kualitas beras. Kandungan air yang tinggi pada

gabah atau beras menyebabkan butir beras menjadi mudah patah ketika

penggilingan karena beras terlalu lunak, selain itu butir beras dapat

menguning bila disimpan dalam jangka waktu tertentu yang relatif lama,

serta kadar air dalam beras tinggi ketika diteliti. Sedangkan kandungan air

yang terlalu rendah menyebabkan gabah menjadi sangat kering sehingga

rapuh dan mudah patah pada saat digiling.

5.2. Saran

Untuk mengatasi penyebab timbulnya penyimpangan kualitas beras, hal yang

dapat dilakukan adalah:

1. Mitra kerja dapat memberikan pelatihan kepada karyawan baru maupun

lama mengenai tata cara pengolahan beras yang baik dan benar maupun

pelatihan lain yang mendukung. Pelatihan tersebut dapat berupa bagaimana
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cara menjemur gabah, penggunaan mesin pengolah beras, perbaikan

terhadap mesin, maupun proses penyimpanan. Selain dilakukan pelatihan,

evaluasi terhadap kinerja karyawan juga diperlukan. Dengan pelatihan dan

evaluasi secara berkala pada akhirnya karyawan dapat mengerti akan arti

pentingnya kualitas beras yang dihasilkan.

2. Hendaknya fasilitas pengolahan beras juga perlu diperhatikan

kelayakannya. Fasilitas ini diantaranya adalah lantai jemur, mesin

pengolahan beras, maupun gudang penyimpanan, sehingga dapat

menghindarkan terjadinya penyimpangan pada kualitas beras.

Pembentukan kelompok tani dapat membantu petani untuk mendapatkan

informasi tentang pertanian baik dari BULOG maupun mitra kerjanya

sehingga petani dapat menghasilkan beras berkualitas baik sesuai dengan

standar kualitas.
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